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ABSTRAK 

 

Nur Anis Rochmawati, “Bibel sebagai Sumber Tafsir, Studi Inter-tekstualitas 

dalam The Holy Qur’an: Text. Translation and Commentary Karya Abdullah 

Yusuf Ali.” 

 

Kajian skripsi merujuk pada karya Abdullah Yusuf Ali berjudul The Holy Qur’an: 

Text, Translation and Commentary. Pengamatan awal diarahkan pada biografi 

akademik, relasi kesejarahan Alquran-Bibel, serta titik temu antar keduanya. 

Penelitian ini bertujuan menelisik pandangan Yusuf Ali terhadap Bibel sebagai 

salah satu sumber tafsir, juga model dan aplikasi kutipan dalam kitabnya. 

Pendekatan kualitatif dan jenis kepustakaan (library research) diterapkan dengan 

bantuan sumber data yang dikumpulkan secara dokumentasi dari literatur yang 

mengacu pada tema pembahasan. Analisa data bersifat historis kritis, bekerja 

untuk mengupas kerangka kutipan Bibel dan menemukan pandangan Yusuf Ali. 

Sedangkan metode analisa mengacu pada deskriptif-analitis, objek penelitian 

diuraikan secara komprehensif.Hasil penelusuran menunjukkan bahwa kerangka 

kerja kutipan Bibel sebagai sumber tafsir cukup apresiatif. Relasi yang ada 

mampu menggambarkan persoalan dalam kitab suci dengan lebih terperinci. 

Terkait pandangan Yusuf Ali, pembahasan dipetakan menjadi tiga sub, yakni 

metode berpikir, latar belakang serta dasar pengutipan Bibel. Sedangkan interteks 

dalam tafsirnya diklasifikasi menjadi dua-model dan aplikasi, yang selanjutnya 

dianalisis untuk mengetahui muatan relasi. Terakhir, hubungan antar kitab suci 

dikontekstualisasikan dengan realitas ditengah masyarakat. 

 

Kata kunci:Bibel, Inter-tekstualitas, The Holy Qur’an 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Alquran sebagai sumber transenden wahyu yang lazim disebut “ibunya 

kitab”,
1
 mengklaim sebagai pemberi konfirmasi serta korektor terhadap kitab-

kitab agama samawi sebelumnya.
2
 Dalam perspektif Alquran, seluruh agama dan 

kitab yang dibawa nabi menjadi mata rantai bangunan risalah ketuhanan. Seluruh 

nabi menempati derajat yang sama sebagai utusan, begitupun dengan kitab yang 

mereka terima, menjadi bagian integral dari wahyu Tuhan. Adanya sumber 

epistemologi yang sama, memiliki konsekuensi terhadap ajaran dasar yang 

ditawarkan tidak jauh berbeda, intinya terletak pada tauhid (Alquran surat Al-

Baqarah: 136, An-Nisa: 163, Ali Imran: 84). Perbedaan lebih kepada bagaimana 

aturan yang bersifat lokal dan temporal, atau biasa disebut syariat (Alquran surat 

Al-Maidah: 48).
3
 

Seluruh agama punya keunikan. Namun, bukan berarti harus hidup secara 

eksklusif tanpa peduli kehadiran agama lain. Menerima kehadiran serta 

melakukan dialog sangat diperlukan dalam rangka membangun peradaban 

manusia. Pertentangan politik yang terjadi pada beberapa mayarakat Muslim dan 

                                                           
1
William E. Phips, Muhammad & Isa, Telaah Kritis atas Risalah dan Sosoknya, terj. Ilyas Hasan 

(Bandung: Mizan, 1999), 111. 
2
Ahmadi Fathurrohman Dardiri, “Bibel Sebagai Sumber Tafsir al-Qur’an, Studi Pemikiran 

Mustansir Mir dalam Understanding The Islamic Scripture, A Study of Selected Passages from 

The Qur’an”, (Tesis tidak diterbitkan, Program Studi Agama dan Filsafat, UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2015), 1.  
3
Waryono Abdul Ghafur, Kristologi Islam, Telaah Kritis Kitab Rad al-Jamil karya al-Ghazali 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 2. 
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Barat, konflik tragis Israel dan Arab, kehadiran Muslim minoritas di Eropa, 

menimbulkan berbagai kesalahpahaman yang berakibat pada disharmonisasi 

ruang dialogis antar agama –Yahudi, Kristen, Islam-.
4
 Adanya upaya untuk 

mendamaikan serta mencari titik temu dari problem teologis yang terus menjadi 

perdebatan perlu dilakukan. Belakangan kesan independensi (keterpisahan) 

memasuki babak baru melalui kecenderungan dialog. Suha Taji Farouki 

mengungkapkan bahwa independensi gagasan tidak lagi relevan, adanya 

kesempatan untuk berdialog dapat membuka wilayah baru kajian Alquran.
5
 Salah 

satu media yang sangat berpotensi disini ialah tafsir. Konsep “tafsir merupakan 

sebuah hasil dialektika antara teks yang statis dengan konteks yang dinamis”
6
 

membawa konsekuensi tersendiri, ia menjadikan pemaknaan terhadap Alquran 

semakin beragam. 

Abdul Mustaqim, dalam bukunya “Dinamika Sejarah Tafsir Alquran” 

memetakan perjalanan tafsir dalam tiga periode. Pertama, periode klasik, dimana 

penafsiran terhadap Alquran masih cenderung pada nalar mitis, tanpa ada 

kritisisme ketika menerima produk tafsir. Periode yang memiliki ciri khas 

penerimaan mutlak –nyaris tanpa kritik- terhadap tafsir Nabi dan para sahabat. 

Kedua, periode pertengahan yang menjadi kelanjutan dari klasik. Telah mengenal 

nuansa kritisisme, meski sangat minim. Periode yang diwarnai pembelaan 

terhadap madzhab yang dianut para mufasir atau disebut periode dengan nalar 

                                                           
4
Ruslani, Masyarakat Kitab dan Dialog Antaragama (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 

2000), 169. 
5
Zayad Abd. Rahman, “Angelika Neuwirth, Kajian Inter-tekstualitas dalam Alquran surah Al-

Rahma>n dan Mazmur 136”, Empirisma, Volume 24, nomor 1 (Januari, 2015), 111. 
6
M. Quraish Shihab, KaidahTafsir  (Tanggerang: Lentera Hati, 2015),  6. 
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ideologis dan politik. Tafsir abad pertengahan muncul dengan berbagai misi dan 

kepentingan, tampak berbeda dengan periode setelahnya, modern-kontemporer. 

Periode yang mana memiliki kecenderungan pada penafsiran kritis-ilmiah, 

diwarnai dengan pendekatan hermeneutis  sehingga bersifat kritis-filosofis.
7
 

Pada intinya, hampir seluruh penafsiran tidak lepas dari kecenderungan 

dan subyektifitas. Keterpengaruhan dari berbagai aspek tak dapat dipungkiri, 

mulai dari genealogi keilmuan sampai kondisi sosio-politik yang bersinggungan 

dengan kehidupan mufasir. Lahirnya konstruksi teks yang berbeda pada masing-

masing tafsir bukan lagi hal yang anti-mainstream. Dan inter-tekstualitas tampak 

mewarnai dunia penafsiran, dengan alasan teks yang lahir pasti memiliki 

hubungan dengan teks lainnya. Adanya kajian berbasis inter-tekstualitas ikut 

memberi kontribusi dalam rangka men-dekonstruksi  tradisi lama kajian Alquran.
8
 

Penggunaan Bibel dalam penafsiran Alquran mengikuti perkembangan 

tafsir era pertengahan. Dalam sejarahnya, Bibel menjadi salah satu sumber 

pengetahuan bagi sarjana muslim sejak abad I dan II Hijriah. Kajian antar teks 

yang terjadi dalam dunia tafsir menjadi menarik untuk dibahas, mengingat 

sebagian orang mengkhawatirkan adanya persinggungan antara Alquran dan Bibel 

akan berpotensi memunculkan sikap-sikap polemik.
9
 

Pengutipan Bibel dalam tradisi tafsir, dengan berbagai kualitas dan 

kuantitas penekanannya menjadi fakta tak terbantahkan. Kitab The Holy Qur’an: 

                                                           
7
Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an (Yogyakarta: Idea Press, 2016), ix. 

8
Rahman, “Angelika Neuwirth”, 119. 

9
Siti Asiah, “Bibel Sebagai Sumber Tafsir dalam Quran, A Reformist Translation, Studi Inter-

tekstualitas terhadap QS. Al-Baqarah”, (Tesis tidak diterbitkan, Program Studi Aqidah dan 

Filasaf Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017), 1-2. 
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Text, Translation and Commentary menjadi salah satu penegas akan peranan 

penting sumber di luar Islam dalam rangka memperkaya wacana penafsiran. Tentu 

yang lebih penting ialah usaha menempatkan Alquran sebagai unsur tak 

terpisahkan dari lingkungan kitab suci agama Samawi.  Adanya relasi historis 

Alquran dan Bibel memicu timbulnya pemahaman serta pemikiran akan 

keberadaan Bibel sebagai sumber tafsir.
10

 Jika dibandingkan, antara Alquran dan 

Bibel memang memiliki keterkaitan. Perihal bagian yang hendak dibandingkan 

tergantung tema apa yang dibicarakan. Adanya pembandingan bukan berarti 

menempatkan Alquran dan Bibel pada posisi yang setara dalam semua aspek. 

Diantara keduanya memiliki kesetaraan dan keselarasan informasi pada beberapa 

bagian, sementara di bagian yang lain mungkin juga terjadi pergesekan, baik yang 

sifatnya profan ataupun sakral.
11

 

Salah satu mufasir yang melakukan persinggungan antara Alquran 

dengan Bibel atau disebut dengan studi inter-tekstualitas ialah Abdullah Yusuf Ali 

dalam kitab The Holy Qur’an: Text, Translation and Commentary (1872-1953).
12

 

Sebuah upaya penafsiran dari kitab berbahasa Arab  ke dalam bahasa Inggris.
13

 

Dengan corak tafsir yang cenderung spiritual (sufistik),
14

 kemudian menarik untuk 

dikaji bagaimana ia melakukan pengutipan terhadap Bibel, lebih bersifat simpatik 

atau memunculkan polemik. 

                                                           
10

Asiah, “Bibel Sebagai Sumber”, 5. 
11

Dardiri, “Bibel Sebagai Sumber”, 13. 
12

Helmi Maulana, “The Holy Qur’an, Text, Translation and Commentary Karya Abdullah Yusuf 

Ali”, (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Tafsir dan Hadis, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2008), Abstrak. 
13

Sulaiman Ibrahim, “Telaah The Holy Qur’an Karya Abdullah Yusuf Ali”, Hunafa, Volume 7, 

nomor 1 (Gorontalo, 2010), 14. 
14

Ibid., 11. 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Inti permasalahan dapat ditemukan dengan pemetaan seputar tema yang 

diteliti. Berikut beberapa masalah yang berhasil ditemukan dan diidentifikasi: 

1. Persinggungan antara Alquran dan Bibel menjadi hal yang tak terbantahkan 

dalam tradisi Islam. 

2. Kajian silang teks menarik untuk dibahas, mengingat sebagian orang 

menghawatirkan terjadinya persinggungan Alquran dan Bibel akan berpotensi 

memunculkan sikap polemik. 

3. Terdapat beberapa ayat Alquran yang ditafsirkan secara inter-tekstualitas, 

salah satunya sumber tafsir dengan menggunakan Bibel. 

Sedangkan untuk fokus penelitian diperlukan adanya batasan, supaya 

pembahasan tidak melebar. Adapun pembatasan masalah meliputi: 

1. Inter-tekstualitas yang terdapat pada kitab The Holy Qur’an: Text, 

Translation and Commentary karya Abdullah Yusuf Ali. 

2. Studi inter-tekstualitas difokuskan pada pengambilan sumber tafsir dari Bibel. 

3. Penelitian mencakup seluruh ayat Alquran yang mengandung kutipan Bibel. 

 

C. Rumusan Masalah 

Untuk mempermudah operasional penelitian serta mengarahkan terkait 

hal apa saja yang akan dikaji, perlu dirumuskan beberapa permasalahan pokok, 

diantaranya: 

1. Bagaimana pandangan Abdullah Yusuf Ali terhadap Bibel sebagai sumber 

tafsir? 
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2. Bagaimana model dan aplikasi kutipan Bibel dalam kitab The Holy Qur’an? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian yang dapat diketahui berdasar pemaparan rumusan 

masalah ialah: 

1. Menguraikan pandangan Abdullah Yusuf Ali terkait Bibel sebagai salah satu 

sumber tafsir. 

2. Memberi gambaran terkait model dan aplikasi kutipan Bibel sebagai salah 

satu sumber tafsir dalam The Holy Qur’an.  

Sedangkan kegunaan penelitian ini mencakup aspek teoritis dan praktis, 

yakni: 

1. Teoritis  

Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya khazanah kajian inter-

tekstualitas dalam ilmu Alquran dan tafsir, utamanya terkait Bibel sebagai 

sumber rujukan penafsiran Alquran. 

2. Praktis 

Hasil penelitian diharap menjadi salah satu sumber rujukan untuk 

pengembangan kedepannya, serta dapat memperkenalkan pemikiran Abdullah 

Yusuf Ali dalam diskursus keilmuan Alquran kepada peminat studi Alquran 

dan Tafsir di Indonesia. 

 

E. Penegasan Judul 
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Judul penelitian “Bibel sebagai Sumber Tafsir, Studi Inter-tekstualitas 

dalam The Holy Qur’an: Text, Translation and Commentary Karya Abdullah 

Yusuf Ali,”memiliki beberapa kata kunci, yaitu: 

1. Bibel 

Bibel merupakan kitab suci Yahudi dan Nasrani. Terdiri dari Perjanjian Lama 

(Hebrew Bible atau Old Testament) yang memuat 39 kitab dan Perjanjian 

Baru (New Testament) yang memuat 27 kitab.
15

 

2. Inter-tekstualitas 

Menemukan hubungan antara satu teks dengan teks lain melalui pemaknaan 

yang selaras.
16

 Istilah inter-tekstualitas diperkenalkan Julia Kristeva sebagai 

bentuk pengembangan teori sastra dialogisme pendahulunya, Mikhail 

Bakhtin.
17

 

3. Penafsiran 

Proses mengungkap dan menjelaskan makna yang dikandung teks pertama 

(Alquran). Produknya disebut tafsir, yang dalam tradisi pemikiran Islam 

disebut teks kedua atau teks turunan.
18

 

4. Abdullah Yusuf Ali 

Tokoh muslim India abad 20 yang dikenal melalui karya terjemah dan tafsir 

berbahasa Inggris.
19

 

                                                           
15

Dardiri, “Bibel Sebagai Sumber”, 47-48. 
16

Fatkhiyatus Su’adah, “Inter-tekstualitas Al-Qur’an, Studi Gaya Hidup Pemuda dalam Kisah 

Dua Pemilik Kebun Surat al-Kahfi”, (Tesis tidak diterbitkan, Program Studi Dirasah Islamiyah, 

UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2019), 5; Daniel Chander, the Semiotics the Basics (London: 

Routlegde, 2002), 195. 
17

Rahman, “Angelika Neuwirth”, 114. 
18

Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, dari Hermeneutika hingga Ideologi (Jakarta: Teraju, 

2002), 17. 
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5. The Holy Qur’an: Text, Translation and Commentary 

Karya terjemah dan tafsir yang ditulis Abdullah Yusuf Ali dalam bentuk 

puitis. Berupa gaya syair tak bersajak.
20

 

 

F. Kerangka Teoritik 

Teori dalam sebuah penelitian diperlukan sebagai pengarah dan 

penunjuk, kemana seorang peneliti harus bergerak dan tindakan apa yang harus 

segera dilakukan. Dalam pandangan Snelbecker, teori menjadi seperangkat 

proposisi yang terintegrasi secara sintaksis (mengikuti aturan yang secara logis 

menghubungkan satu dengan lainnya melalui data dasar yang diamati) serta 

berguna sebagai wadah dalam menjelaskan sebuah fenomena yang menjadi fokus 

pengamatan.
21

 Dari apa yang disampaikan Snelbecker dapat diambil kesimpulan 

bahwa adanya kerangka teori dalam sebuah penelitian berfungsi sebagai 

sistematisasi penemuan, pendorong dalam mencari pemecahan masalah, 

menciptakan prediksi atas dasar penemuan serta memberikan jawaban dari 

berbagai  pertanyaan yang muncul. 

Sehubungan dengan penelitian yang menyentuh problematika Bibel 

sebagai sumber penafsiran dalam The Holy Qur’an: Text, Translation and 

Commentary, maka pendekatan yang dipakai ialah: 

1. Inter-tekstualitas 

Sebuah pendekatan yang dikembangkan Julia Kristeva. Menurutnya, 

inter-tekstualitas dapat dipahami sebagai hubungan teks, dengan alasan setiap 

                                                                                                                                                               
19

Maulana, “The Holy Qur’an”, 33. 
20

Ibrahim, “Telaah The Holy”, 9. 
21

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 34. 
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teks menjadi sebuah mozaik kutipan, serta  penyerapan dan transformasi dari 

banyak teks.
22

 Ia merupakan sebuah proses linguistik dan diskursif. Dalam 

artian, inter-tekstualitas merupakan perlintasan tanda antar sistem yang 

berkelindan dan saling mengukuhkan, atau bahkan sebaliknya. Dalam 

transposisi menuju sistem pertandaan baru, sebuah sistem dapat  memakai  

material yang sama atau bahkan meminjam dari sumber yang berbeda.
23

 

Dalam praktiknya, inter-tekstualitas mewakili  sudut pandang yang 

berbeda. Pendekatan inter-tekstualitas memungkinkan terjadinya penilaian 

dari segi internal maupun eksternal terhadap sebuah karya. Unsur internal 

meliputi struktur, tema, pilihan kalimat, alur, perwatakan dan lain sebagainya. 

Sedangkan unsur eksternal menjangkau sisi agama, budaya, antropologi, 

sejarah, sosiologi dan lain sebagainya. Kristeva menjelaskan, setiap teks 

(termasuk penafsiran Alquran) tidak terlepas dari penyerapan serta 

transformasi terhadap teks maupun tafsir Alquran yang lain.
24

 Terkait dengan 

proses pencarian makna sebuah karya yang memuat teks transformasi, dapat 

memakai metode intertekstual, yakni dengan membandingkan, mensejajarkan 

serta mengontraskan sebuah teks transformasi dengan hipogramnya. Oleh 

karenanya, pengutipan teks Bibel sebagai salah satu sumber tafsir dalam The 

Holy Qur’an: Text, Translation and Commentary turut memiliki keterkaitan 

dengan teks yang lain, sesuai pengalaman serta bingkai ilmu pengetahuan 

                                                           
22

Asiah, “Bibel Sebagai Sumber Tafsir”, 9; Julia Kristeva, Desire in Language, A Semiotic 

Aproach Literature and Art (New York: Columbia University Press, 1941), 15. 
23

Rahman, “Angelika Neuwirth”, 115; Yasraf Amir Piliang, Hipersemiotika, Tafsir Cultural 

Studies atas Matinya Makna (Yogyakarta: Jalasutra, 2003), 136. 
24

Asiah, “Bibel Sebagai Sumber Tafsir”, 10. 
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yang dimiliki mufasir. Abdullah Yusuf Ali, sebagai seorang penulis buku 

terjemah sekaligus tafsir tersebut mempunyai peran tersendiri ketika 

menggunakan hipogramnya untuk menyusun serta menjelaskan catatan kaki 

(footnote) yang dipakai untuk menguraikan hasil pembacaannya terhadap 

Alquran.  

2. Cross Reference 

Cross reference merupakan istilah yang digagas Yuksel sebagai upaya 

dalam perujukan Bibel ketika ia melakukan penafsiran terhadap Alquran. 

Menurutnya, pengutipan terhadap Bibel merupakan salah satu langkah untuk 

mendapatkan penafsiran yang selaras dengan maksud Alquran. Disini Yuksel 

tidak hanya mengutip Bibel untuk memperkuat argumennya, namun ada 

beberapa hal yang dipakai sebagai sarana pembanding, pelengkap penjelasan 

dan juga media kritik. Pada dasarnya gagasan Yuksel terkait cross reference 

disini tidak jauh berbeda dengan metode cross reference dalam tradisi 

Alquran yang berfungsi sebagai perujukan ayat Alquran dengan ayat Alquran 

yang lain (tafsir Alquran bi Alquran).
25

 

 

G. Telaah Pustaka 

Terdapat beberapa penelitian seputar karya Abdullah Yusuf Ali yang 

sudah dilakukan, diantaranya:  

1. Islam Spiritual, Cetak Biru Keserasian Eksistensi, yang ditulis oleh M. 

Samsul Hadi, Disertasi UIN Maulana Malik Ibrahim (2007). Sebuah 

penelitian yang berusaha mengungkap pemikiran Abdullah Yusuf Ali terkait 

                                                           
25

Dardiri, “Bibel Sebagai Sumber”, 66-67. 
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adanya keserasian di berbagai tingkat dan spektrum. Mulai dari fisik, jiwa, 

hingga eksistensi manusia dengan alam semesta dan penciptanya. Keserasian 

yang tercipta dari eksistensi paling kasar (dunia fisik) hingga paling halus 

(dunia spiritual). 

2. The Holy Qur’an, Text, Translation and Commentary Karya Abdullah Yusuf 

Ali, yang disusun oleh Helmi Maulana, Skripsi UIN Sunan Kalijaga (2008). 

Penelitian yang coba mengungkap metode penerjemahan sekaligus penafsiran 

Abdullah Yusuf Ali, juga kontribusi penafsirannya dalam konteks kekinian. 

Penelitian ini memberi kesimpulan bahwa  metodologi yang dipakai Abdullah 

Yusuf Ali ialah tafsiriyah dan terjemahan yang ia kembangkan berbentuk 

puitis. 

3. Telaah The Holy Qur’an Karya Abdullah Yusuf Ali, yang ditulis oleh 

Sulaiman Ibrahim (Jurnal Hunafa, volume 7, nomor 1, April 2010). Penelitian 

ini membahas profil kitab, pendekatan penafsiran, karakteristik dan corak 

tafsir, serta contoh pembacaan Abdullah Yusuf Ali terhadap ayat-ayat 

Alquran. 

Selain itu, juga terdapat beberapa penelitian terkait adanya kutipan Bibel 

dalam penafsiran Alquran, diantaranya: 

1. Bibel sebagai Sumber Tafsir dalam Quran, A Reformist Translation, Studi 

Inter-tekstualitas terhadap QS. Al-Baqarah, yang disusun oleh Siti Asiah 

S.Ud, Tesis UIN Sunan Kalijaga (2017). Penelitian terhadap kitab terjemah 

sekaligus tafsir yang ditulis tiga reformis Islam, yakni Edip Yuksel, Layth 

Saleh al-Shaiban dan Martha Schulte Nafeh untuk menemukan latar belakang 
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penggunaan Bibel sebagai sumber penafsiran, serta melakukan analisis lebih 

jauh terkait pengutipan tersebut dalam surat Al-Baqarah. 

2. Bibel sebagai Sumber Tafsir Al-Qur’an, Studi Pemikiran Mustansir Mir 

dalam Understanding The Islamic Scripture, A Study of Selected Passages 

from The Qur’an, yang disusun oleh Ahmadi Fathurrohman Dardiri, Tesis 

UIN Sunan Kalijaga (2015). Penelitian yang mengkaji aplikasi kutipan Bibel 

dalam karya tafsir tematik milik Mustansir Mir, melalui analisis terhadap 

kerangka kerja kutipan Bibel dalam tradisi tafsir yang meliputi kesatuan 

ajaran Abrahamik, kisah para nabi dan konsep-konsep dalam Islam. 

Penelitian-penelitian tersebut memiliki objek dan tema yang sama, 

namun untuk fokus pembahasan inter-tekstualitas dalam The Holy Qur’an: Text, 

Translation and Commentary karya Abdullah Yusuf Ali, sampai kini belum ada 

yang mengkaji. 

 

H. Metode Penelitian 

Metodologi penelitian merupakan alur pemikiran secara umum dan 

menyeluruh, serta memuat gagasan teoritis sebuah penelitian.
26

 Adapun 

metodologi yang diterapkan dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai ialah kepustakaan (library research), 

yakni dengan memanfaatkan buku sebagai sumber data. Data diperoleh dari 

pembacaan terhadap beberapa buku, kitab, karya ilmiah dan lain sebagainya, 

yang berhubungan dengan materi dan tema pengkajian. Sedangkan 

                                                           
26

J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Grasindo, 2010), 1. 
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pendekatannya melalui analisis isi (content analysis) yang berfungsi untuk 

menemukan dan mengelompokkan masalah, serta menganalisa hasil 

permasalahan. 

Model pendekatan yang dipakai ialah kualitatif. Sebuah bentuk 

penelitian yang berfungsi mengungkap kondisi objek alamiah. Seorang 

peneliti berposisi sebagai instrumen kunci, data dikumpulkan melalui teknik 

gabungan, analisisnya bersifat kualitatif dan hasil penelitian lebih 

menekankan segi makna dibanding generalisasi.
27

 

Melalui jenis dan pendekatan semacam ini, diharap mampu 

menghasilkan data terkait pola penafsiran yang dipakai Abdullah Yusuf Ali 

dalam The Holy Qur’an: Text, Translation and Commentary, serta 

mengungkap bentuk inter-tekstualitas yang terdapat dalam karya tafsirnya. 

2. Sumber Data 

Merupakan seperangkat informasi yang berfungsi sebagai pendukung 

dalam proses penelitian. Sumber data dikategorikan dalam dua jenis, yakni 

primer dan sekunder. 

a. Sumber data primer 

Merupakan sumber data utama yang dipakai peneliti. Dalam penelitian 

ini ialah The Holy Qur’an: Text, Translation and Commentary karya 

Abdullah Yusuf Ali. 

b. Sumber data sekunder 

                                                           
27

Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), 9. 
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Merupakan sumber data yang diambil dari literatur lain yang memiliki 

pembahasan terkait tema yang dikaji. Adapun sumber sekunder meliputi: 

1) Penelitian terhadap Understanding The Islamic Scripture, A Study of 

Selected Passages from The Qur’an karya Mustansir Mir 

2) Penelitian terhadap Quran, A Reformist Translation karya Edip 

Yuksel, Layth Saleh al-Shaiban dan Martha Schulte Nafeh 

3) Monoteisme Samawi Autentik, Dialektika Iman dalam Sejarah 

Peradaban Yahudi, Kristen dan Islam karya Mu’arif 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan dengan cara dokumentasi melalui data tertulis, baik 

primer maupun sekunder. Kemudian diverifikasi, untuk menguji keabsahan  

data yang dipakai sebagai sumber rujukan. Sebelum digunakan sebagai bahan 

penelitian, data ditelaah lebih dahulu, utamanya yang terkait dengan Bibel 

dan kitab The Holy Qur’an: Text, Translation and Commentary, kemudian 

mencatat seluruh ide utama yang berhubungan dengan objek kajian. 

4. Teknik Analisis Data 

Data diuraikan dengan metode deskriptif-analitis dan bersifat historis 

kritis. Dokumen yang diteliti dipaparkan secara jelas dan dianalisis secara 

mendalam. Analisis dilakukan sebagai upaya identifikasi, mengelompokkan 

serta memeriksa objek kajian, selanjutnya mencari makna yang terkandung. 

Sedangkan historis kritis dipakai dalam meneliti objek melalui paradigma 

kronologis dengan cara pandang kritis. Cara seperti ini membantu penulis 

mengetahui objek secara mendalam, berkesinambungan serta kritis-objektif. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Sebuah penelitian memerlukan alur pembahasan yang jelas dan terukur 

terkait  hal apa saja yang diteliti. Adapun dalam kajian ini mencakup lima bab 

yang diuraikan kembali menjadi beberapa subbab.  

Bab I pendahuluan yang mencakup sembilan subbab: 1) latar belakang, 

membedah urgensi  kajian; 2) identifikasi dan pembatasan masalah, menunjukkan 

fokus masalah supaya pembahasan tidak melebar; 3) rumusan masalah, berisikan 

butir-butir pertanyaan; 4) tujuan dan kegunaan penelitian, menggambarkan 

pentingnya kajian dan manfaatnya –secara teoritis dan praktis- bagi kajian tafsir 

Alquran; 5) penegasan judul, menunjukkan arah penelitian dengan penjelasan 

istilah-istilah yang dipakai dalam judul; 6) kerangka teoritik, penyajian teori-teori 

yang digunakan sebagai titik pijak; 7)  telaah pustaka, ulasan terkait kajian 

terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan; 8) metode 

penelitian, uraian tentang jenis dan pendekatan penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data; 9) sistematika pembahasan, gambaran 

umum struktur penelitian. 

Bab II landasan teori, berbicara inter-tekstualitas dalam kitab suci yang 

dijabarkan dalam empat subbab: 1) kajian terminologis Alquran dan Bibel, 

menelaah masing-masing Alquran dan Bibel secara mendalam; 2) pertemuan 

Alquran dan Bibel, menunjukkan relasi kesejarahan serta bagaimana pertemuan 

Alquran dan Bibel dalam dunia teks; 3) inter-tekstualitas dalam berbagai sudut 

pandang, menjelaskan interteks dalam berbagai segi, mulai dari konsep awal 

hingga inter-tekstualitas dalam pandangan mufasir. 4) Edip Yuksel dan teori 
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pemaknaan, memuat riwayat hidup dan intelektual, serta teori pemaknaan 

Alquran-Bibel. 

Bab III mengulas seluk beluk kitab The Holy Qur’an: Text, Translation 

And Commentary dalam tiga subbab: 1) biografi Abdullah Yusuf Ali dengan titik 

bahasan pada riwayat  hidup dan kondisi sosio-politik serta riwayat intelektual; 2) 

karakteristik pemikiran Abdullah Yusuf Ali dengan sub genealogi pemikiran dan 

Alquran dalam perspektif Abdullah Yusuf Ali; 3) deskripsi kitab yang meliputi 

gambaran umum, sistematika penyajian dan metode penafsiran. 

Bab IV ialah inter-tekstualitas Bibel dalam The Holy Qur’an: Text, 

Translation And Commentary yang memuat dua subbab sebagai jawaban atas 

rumusan masalah:  1) pandangan Yusuf Ali terhadap Bibel sebagai sumber tafsir 

dengan inti pembahasan pada  metode berpikir, latar belakang pengutipan Bibel, 

serta dasar pengutipan Bibel; 2) kutipan Bibel sebagai sumber tafsir yang meliputi 

model kutipan (model rujukan, komparatif, penjelasan dan kritik) serta aplikasi 

dari berbagai sudut pandang (huruf singkatan, teologi, sejarah, hukum, ekonomi, 

sosial, budaya dan sains). Disamping juga analisis dan kontekstualisasi hubungan 

Alquran-Bibel. 

Bab V penutup. Memuat kesimpulan serta saran bagi peneliti selanjutnya, 

dengan harapan dapat mengembangkan kajian quranic studies, utamanya relasi 

Alquran dan Bibel.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

INTER-TEKSTUALITAS DALAM KITAB SUCI 

 

A. Kajian Terminologis Alquran dan Bibel 

1. Alquran 

Alquran memperkenalkan dirinya dengan berbagai ciri dan sifat.
28

 

Terkait penetapan asal-usul lafalnya, terdapat tiga versi. Pertama, al-Asy’ari 

dan al-Farra> menyatakan bahwa Alquran berasal dari “qarana” yang berarti 

menghimpun, atau “qara>in”  yang berarti mirip.
29

 Kedua, pendapat dari al-

Zamakhsyari yang beranggapan bahwa Alquran berasal dari kata “qira>ah}” 

dan bermakna bacaan.
30

 Ia bersandar pada surat Al-Qiyamah: 17-18 

نَا جََْعَهُ وَقُ رْآَ   )18( فإَِذَا قَ رأَْنََهُ فاَتَّبِعْ قُ رْآَنهَُ )17نهَُ )إِنَّ عَلَي ْ

Sesungguhnya Kamilah yang bertanggung jawab menghimpun dan 

membacakan Alquran (kepadamu). (17) Apabila telah Kami bacakan, maka 

ikutilah bacaan itu. (18) 

Sedangkan untuk versi ketiga, mengutip pendapat al-Zarkasyi> yang 

berasal dari Imam Sya>fi’i>. Ia mengatakan bahwa Alquran merupakan nama 

bagi kitab Allah, seperti halnya dengan kitab suci agama samawi lainnya 

                                                           
28

M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran (Bandung: Mizan, 1994), 21. 
29

Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 13; Al-

Suyu>thi>, al-Itqa>n Fi> ‘Ulu>m Alqur’an, volume  I (Bairut: Da>r al-Fikr, t.t), 52. 
30

Ibid., 14; al-Zamakhsyari, al-Kasysya>f ‘an Haqa>iq al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wil Fi Wuju>h al-

Ta’wil (Bairut: Da>r al-Ma’rifah, t.t), 462. 
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(Taurat dan Injil), sehingga tidak perlu memperdebatkan asal-usul 

penamaannya.
31

 

Terkait definisi Alquran, para ulama menawarkan berbagai perspektif 

sesuai latar belakang keilmuan mereka. Misalnya kaum teolog semacam 

Khulabiyyah, Asy’ariyyah, Karamiyyah, Maturidiyah serta pengikut 

Sifatiyyah lainnya mendefinisikan Alquran dengan memakai sudut pandang 

teologis. Menurutnya Alquran ialah kalam Allah yang qadim –tidak makhluk. 

Sedangkan kaum Jahmiyyah, Muktazilah serta para penganut paham ‘Tuhan 

tidak memiliki sifat’ lainnya, memiliki pendapat yang bertolak belakang. 

Mereka meyakini bahwa Alquran ialah makhluk –tidak qadim-. Sementara 

sudut pandang filosofis, terlihat dari argumen yang dituangkan kaum filosof 

dan al-Sha>bi’ah, dengan pendapatnya bahwa Alquran ialah makna yang 

melimpah kepada jiwa.
32

 Menurut ahli u}su>l fiqh, mufasir dan ulama bahasa, 

sebagaimana yang dikatakan Shubhi al-Shalih dan Muhammad ‘Ali al-

Shabuni, Alquran merupakan kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad, dalam lafal-lafalnya mengandung kemukjizatan, membacanya 

bernilai ibadah, diturunkan dengan jalur mutawatir, serta ditulis pada mushaf 

–mulai surat Al-Fatihah sampai An-Nas.
33

 Untuk memperoleh gambaran 

yang lebih utuh, kita dapat menengok definisi yang dirumuskan ‘Abd al-

Wahhab Khallaf sebagai berikut: 

                                                           
31

Ibid., 14; al-Zarkasyi>, al-Burha>n Fi ‘Ulu>m al-Qur’an, volume I (Mesir: ‘Isa> al-Ba>b al-Halabi>, 

t.t), 278; Al-Suyu>thi>, al-Itqa>n Fi> ‘Ulu>m Alqur’an, volume  I (Bairut: Da>r al-Fikr, t.t), 52. 
32

Ibid.,15. 
33

Ali Mufron, Pengantar Ilmu Tafsir & Qur’an (Yogyakarta: Aura Pustaka, 2014), 2-3; Rosihon 

Anwar, Ulum Al-Qur’an (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 11-13. 
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Alquran adalah firman Allah yang diturunkan oleh Allah dengan perantaraan 

Jibril ke dalam hati Rasulullah Muhammad bin Abdullah dengan lafal Arab dan 

makna yang pasti sebagai bukti bagi Rasul bahwasanya dia adalah utusan Allah, 

sebagai undang-undang sekaligus petunjuk bagi manusia, dan sebagai sarana 

pendekatan (seorang hamba kepada tuhannya) sekaligus sebagai ibadah bila 

dibaca. Alquran disusun diantara dua lembar, diawali surat Al-Fatihah dan 

diakhiri surat An-Nas, yang sampai kepada kita secara teratur (perawinya tidak 

terputus) secara tulisan maupun lisan, dari generasi ke generasi, terpelihara dari 

adanya perubahan dan penggantian.
34

 

 

Alquran sulit dibatasi dengan definisi logika yang mengelompokkan 

jenis, bagian dan ketentuannya. Definisi konkrit bagi Alquran ialah dengan 

menghadirkannya dalam pikiran atau realitas.
35

 Teks Alquran terdiri atas 

serangkaian tanda bersistem dengan muatan pesan-pesan yang ingin 

disampaikan Tuhan kepada manusia. Tanda tersebut bukan hanya terkait 

bagian-bagiannya (huruf, kata, ataupun kalimat). Lebih dari itu, totalitas 

struktur yang saling terhubung turut masuk kategori tanda. Hal ini 

menunjukkan jika seluruh wujud Alquran adalah serangkaian tanda yang 

bermakna.
36

 

2. Bibel 

Bibel dalam bahasa Inggris berasal dari kata biblia. Hal serupa 

terdapat dalam bahasa Latin abad pertengahan, Latin abad akhir dan juga 

Yunani. “Biblia” dalam bahasa Latin abad pertengahan merupakan singkatan 

dari biblia sacra (kitab suci), dalam bahasa Yunani dan Latin akhir 

dikategorikan sebagai bentuk jamak yang netral secara gender (gen. 

                                                           
34

Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fikh, terj. Faiz el Muttaqin (Jakarta: Pustaka Amani, 

2003), 17. 
35

Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an, terj. Mudzakir AS. (Bogor: Litera 

AntarNusa, 2009), 17. 
36

Ali Imron, Semiotika Alqur’an, Metode dan Aplikasi terhadap Kisah Yusuf  (Yogyakarta: 

Teras, 2011), 33-34. 
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bibliorum).F.F. Bruce (akademisi biblika) menyatakan bahwa Yohanes 

Krisostomus merupakan penulis pertama -dalam Homili mengenai Matius- 

yang memakai frasa Yunani “ta biblia” (kitab-kitab) ketika menyebut 

Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru.
37

 

Bibel atau biasa disebut Alkitab merupakan sebutan bagi sekumpulan 

naskah yang dianggap suci oleh kalangan Yudaisme dan Kekristenan. Bibel 

ditulis pada waktu berlainan, dengan penulis berbeda dan juga tempat yang 

berbeda.
38

 Terdiri dari 66 buku yang dibagi dalam dua nama, 39 buku 

Perjanjian Lama dan 27 buku Perjanjian Baru. Perjanjian Lama versi lengkap 

telah ada sejak 1500 SM, tertulis dalam bahasa Ibrani. Diterjemahkan dalam 

bahasa Yunani pada 285 SM, dan biasa disebut dengan “Septuagint”. 

Perjanjian Lama merupakan kitab suci milik Yahudi yang jauh dikenal 

sebelum Yesus lahir. Sementara, Perjanjian Baru ada sekitar tahun 300 M, 

ditulis dalam bahasa Yunani.
39

 Perjanjian Lama merupakan istilah untuk 

menyebut kitab Yahudi yang disucikan umat Kristen. Dicetuskan pada abad 

15 M ketika Kristen mengukuhkan 27 kitab suci Perjanjian Baru. Penyebutan 

Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru bertujuan untuk membedakan dua 

kumpulan kitab suci. Perjanjian Lama kembali ke era Musa dan Perjanjian 

Baru dimulai sejak munculnya Almasih.
40

 

                                                           
37

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Alkitab, diakses pada Rabu, 08 Januari 2020 (11.05 WIB). 
38

Ibid., diakses pada Rabu, 08 Januari 2020  (12.13 WIB). 
39

Maria Audrey Lukito, Alkitab itu Isinya Apa sih? (Yogyakarta: Andi, 2005), 2. 
40

Baruch Spinoza, Kritik Bibel, terj. Salim Rusydi Cahyono (Kudus: Bima Rodheta, 2004), xv-

xvi. 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Alkitab
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Perjanjian Lama terdiri dari lima bagian, diantaranya: pertama, kitab-

kitab Taurat (Pentateuch) yang memuat lima kitab (Kejadian, Keluaran, 

Imamat, Bilangan dan Ulangan). Kedua, kitab-kitab Sejarah yang memuat 9 

kitab (Yosua, Hakim-Hakim, Rut, 1 dan 2 Samuel, 1 dan 2 Raja-Raja, 1 dan 2 

Tawarikh, Ezra, Nehemia dan Ester). Ketiga, kitab-kitab Puisi (Poetry) yang 

memuat 5 kitab (Ayub, Mazmur, Amsal, Pengkhotbah dan Kidung Agung). 

Keempat, kitab-kitab Nabi Besar yang memuat 5 kitab (Yesaya, Yeremia, 

Ratapan, Yehezekiel dan Daniel). Kelima, kitab-kitab Nabi Kecil yang 

memuat 12 kitab (Hosea, Yoel, Amos, Obaja, Yunus, Mikha, Nahum, 

Habakuk, Zefanya, Hagai, Zakharia dan Maleakhi).
41

 

Sama halnya dengan Perjanjian Lama, Perjanjian Baru juga terdiri dari 

lima bagian, diantaranya: pertama, Injil, Gospel yang memuat 4 kitab 

(Matius, Markus, Lukas dan Yohanes). Kedua, Kisah Para Rasul. Ketiga, 

surat-surat Paulus dan Ibrani yang memuat 14 kitab (Roma, 1 dan 2 Korintus, 

Galatia, Efesus, Filipi, Kolose, 1 dan 2 Tesalonika, 1 dan 2 Timotius, Titus, 

Filemon dan Ibrani). Keempat, surat-surat umum yang memuat 7 kitab 

(Yakobus, 1 dan 2 Petrus, 1, 2 dan Yohanes, Yudas). Kelima, Wahyu.
42

 

 

B. Pertemuan Alquran dan Bibel 

1. Relasi Kesejarahan  

Sejarah kelahiran Islam -pemilik kitab suci Alquran- tak lepas dari 

tradisi Smitik, yang mencakup sejarah agama Yahudi dan kelahiran Nasrani –

                                                           
41

Ibid., 3. 
42

Ibid., 105. 
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pemilik Bibel-. Penempatan tiga agama Smitik dalam satu rel sejarah yang 

sama menunjukkan bahwa terdapat estafet kenabian tidak terputus.
43

 Baik 

agama Yahudi, Nasrani ataupun Islam mempunyai visi yang sama dalam 

memandang sosok nabi Ibrahim sebagai bapak monoteisme samawi 

(tauhid).
44

 

Dalam proses sejarah yang panjang, persentuhan dialektis antara 

ajaran monoteisme samawi dengan ruang kebudayaan antar bangsa tak dapat 

diabaikan. Disini bangsa Yahudi memiliki peranan penting. Sekte Essenes, 

sekte peralihan Yahudi ke Nasrani yang mendiami wilayah Qumran pada 

abad 2-1 SM diidentifikasi sebagai pengikut Yohanes Sang Pembaptis (baca: 

Yahya). Ia merupakan orang-orang Yahudi konservatif yang berjuang 

mempertahankan hukum nabi. Mereka menyembahan pada Tuhan Yang 

Tunggal, memiliki kebiasaan bersuci sebelum ibadah, menyembelih hewan 

kurban. Menurut Abbas Mahmud al-Aqqad (sejarawan) sekte ini termasuk 

golongan Bani Israel yang paling bersih dari perbuatan dosa dan hawa nafsu. 

Berdasar informasi dari naskah gulungan Laut Mati, sekte Essenes menjadi 

komunitas Yahudi yang berpegang teguh pada ajaran nabi Musa. Hal ini 

mendekatkan pada karakteristik kenabian Isa yang berusaha mengembalikan 

hukum-hukum para nabi yang telah terkontaminasi motif dan tradisi-tradisi 

pagan (Persia dan Romawi). Sekte Essenes merupakan kelompok yang 

pertama kali membenarkan kenabian nabi Isa. Oleh karenanya, ia diyakini 

                                                           
43

Mu’arif, Monoteisme Samawi Autentik (Yogyakarta: IRCiSoD, 2018), 25. 
44

Ibid., 41. 
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sebagai cikal-bakal kaum Nasrani periode awal. Teolog Nasrani menyebut 

kelompok ini sebagai kaum Judeo-Kristen.
45

 

Jika teolog Nasrani meyakini sekte Essenes sebagai kaum Judeo-

Kristen, maka kaum Hawariyyun (pengikut setia ajaran Isa) menjadi cikal 

bakal komunitas muslim yang menerima risalah Nabi Muhammad di 

Madinah. Nabi Muhammad mendapat amanat menyampaikan risalah dari 

langit sebagaimana para nabi sebelumnya. Ajaran yang disampaikan bukanlah 

ajaran baru, melainkan ajaran sebelumnya yang disempurnakan. Sebagai 

seorang nabi terakhir, ia tidak menafikan ajaran langit sebelumnya, 

sebagaimana yang diturunkan pada nabi Ibrahim (Hanif), nabi Musa (Yahudi) 

dan nabi Isa (Nasrani).
46

 

Sekte Essenes di Qumran, kaum Hawariyyun di Najran dan umat 

Islam di Madinah rupanya menjadi mata rantai penghubung atau estafet 

monoteisme samawi pasca Musa. Sekalipun ketiganya tidak sama persis, 

dapat ditemukan benang merah yang mengungkapkan bahwa monoteisme 

samawi, meski telah melalui beberapa generasi, substansi ajarannya tidak 

berseberangan.
47

 

Diantara para nabi dan rasul keturunan nabi Ibrahim yang paling 

masyhur dalam mendakwahkan ajaran samawi ialah nabi Musa, nabi Isa, dan 

Nabi Muhammad yang notabene termasuk nabi-nabi Ulu al-‘Azmi sekaligus 

pemegang kitab suci Taurat, Injil dan Alquran. Mereka mendapat amanat 

                                                           
45

Ibid., 192-194. 
46

Ibid., 199. 
47

Ibid., 201. 
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untuk kembali meluruskan ajaran samawi yang mengalami banyak 

penyelewengan pasca Ibrahim. Di samping itu, juga mendapat wahyu dari 

Allah untuk menyempurnakan bangunan ajaran samawi.
48

 

Terkait fakta bahwa Bibel (Taurat dan Injil) mengandung 

inkonsistensi yang cukup signifikan, serta kontradiksi internal dengan fakta 

historis dan ilmiah yang teruji, akhirnya memunculkan keraguan akan 

keandalannya sebagai dokumen historis. Namun, tak berarti setiap potong 

informasi yang tercantum dalam Bibel bersifat ahistoris.
49

 Bibel harus 

didekati melalui pemahaman, bahwa setiap klaimnya mengandung dua 

kemungkinan–bisa benar dan bisa salah-. Bibel, sebagaimana catatan manusia 

manapun, mengandung dua sifat informasi (benar-salah) yang tak dapat 

dipungkiri.
50

 

2. Pertemuan Alquran dan Bibel dalam Dunia Teks 

Banyak hal penting yang termuat dalam Alquran juga dibicarakan 

oleh Bibel.
51

 Pesan yang disampaikan Alquran tidak seutuhnya merupakan 

hal baru. Cerita-cerita tentang nabi terdahulu dengan mudah didapat dalam 

tradisi keagamaan Abrahamik sebelumnya. Ritual keagamaan seperti haji dan 

arah kiblat juga dikenal oleh masyarakat pra-Islam. Hal ini menunjukkan 

bahwa Alquran dalam level tertentu berbagi kemiripan dengan teks dan 

                                                           
48

Ibid., 312. 
49

Louay Fatoohi dan Shetha al-Dargazelli, Sejarah Bangsa Israel dalam Bibel dan Al-Quran, terj. 

Munir A. Mu’in (Bandung: Mizania Pustaka, 2008), 96. 
50

Ibid., 111. 
51

Maurice Bucaille, Bibel, Quran dan Sains Modern, terj. H.M. Rasjidi (Jakarta: PT Bulan 

Bintang, 2001), 257. 
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tradisi lain.
52

 Sama sekali bukan suatu hal yang kebetulan jika tiga pewaris 

agama samawi tersebut berada dalam satu kelompok secara konsisten dalam 

berbagai skema konseptual. Meski masing-masing dari mereka memiliki 

dogma dan doktrin unik, namun ketiganya mengklaim warisan historis yang 

sama dalam tradisi kenabian, juga memiliki inti ajaran agama dan etika yang 

sama.
53

 Dalam tradisi agama Smitik (Abrahamic Religions), titik temu 

ketiganya telah diulas oleh masing-masing kitab suci. Alquran, sebagai kitab 

suci termuda menginformasikan bahwa nabi Isa menyeru umat Yahudi pada 

ajaran yang dibawanya, karena itu memang lanjutan dari ajaran Musa. 

Demikian juga disinggung bahwa sepeninggal Isa akan datang Nabi 

Muhammad yang turut melanjutkan ajaran Isa dan Musa. 

Begitupun dengan Injil, kedatangan Muhammad sebagai nabi terakhir 

juga diungkapkannya. Ketika Muhammad menerima wahyu pertama, seorang 

Rahib Nasrani (Waraqah Ibn Naufal) meyakini bahwa wahyu tersebut datang 

dari Jibril, dan Muhammad -sang penerima wahyu- merupakan nabi terakhir 

yang dimaksud Injil. Hal ini menjadi bukti bahwa apa yang disebut Alquran 

sebagai kalimatun sawa’ (titik temu), secara universal termuat dalam tradisi 

teks suci agama Abrahamik. Ketiga tradisi agama tersebut memang 

berpangkal pada akidah yang sama.
54

 

                                                           
52

Munirul Ikhwan, “Legitimasi Islam: Sebuah Pembacaan Teoretis Tentang Wahyu Alquran”, 

dalam Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir dan Hadith, Vol. 10, No. 1 (Juni 2020), 163. 
53

Jerald F. Dirks, Abrahamic Faiths, Titik Temu dan Titik Seteru antara Islam, Kristen, dan 

Yahudi, terj. Santi Indra Astuti (Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2006), 31. 
54

Pradana Boy ZTF, Islam Dialektis, Membendung Dogmatisme, Menuju Liberalisme (Malang: 

Universitas Muhammadiyah Malang, 2005), 216-217. 
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Prinsip pokok Yahudi ialah konsep keesaan Tuhan yang secara 

ringkas tersurat dalam ayat berikut, yang dikenal sebagai Syema. “Dengarlah, 

hai orang Israel: Tuhan itu Allah kita, Tuhan itu Esa!” (Ulangan 6:4) 

Menurut Perjanjian Baru, dalam sesuatu yang tampaknya menjadi 

penolakan nyata terhadap doktrin trinitas, Yesus mengutip kata-kata Syema 

ini, ketika ditanya tentang perintah Tuhan yang paling besar. 

Lalu seorang ahli Taurat, yang mendengar Yesus dan orang-orang Saduki 

bersoal jawab dan tahu, bahwa Yesus memberi jawab yang tepat kepada orang-

orang ini, datang keada-Nya dan bertanya: “Hukum manakah yang paling 

utama?” jawab Yesus: “Hukum yang terutama ialah: Dengarlah, hai orang 

Israel, Tuhan Allah kita, Tuhan itu Esa...’ (Markus 12: 28-29) 

 

Lebih jauh lagi, penulis kitab Yakobus yang notabene anonim, juga 

menekankan keesaan Tuhan melalui penjelasan, “Engkau percaya, bahwa 

hanya ada satu Allah saja?  Itu baik! Tetapi setan-setan pun juga percaya akan 

hal itu, dan mereka gemetar”. (Yakobus 2:19) 

Keesaan Tuhan juga ditekankan berulang-ulang dalam Alquran. 

Misalnya dalam surat Al-Baqarah: 163 dan Al-Ikhlas: 1 

Al-Baqarah: 163 

 وَإِلََكُُمْ إلَِهٌ وَاحِدٌ لََ إِلَهَ إِلََّ هُوَ الرَّحْمَنُ الرَّحِيمُ 
 

Dan, Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada Tuhan (yang berhak 

disembah) melainkan Dia, Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.  

 

Al-Ikhlas: 1 

ُ أَحَدٌ   قُلْ هُوَ اللََّّ
Katakanlah: “Dialah Allah, Yang Maha Esa...”. 

Dengan latar belakang kesamaan esensial ini. Tidak mengherankan 

jika Yahudi, Kristen dan Islam digolongkan dalam agama monoteistik besar 
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yang secara konsisten selalu terkelompok bersama dan berkaitan.
55

 Dari hal 

tersebut dapat diketahui bahwa prinsip seluruh ajaran nabi dan rasul ialah 

sama. Ajaran kitab suci menunjukkan bahwa “tunggal” adalah kebenaran 

universal, yang berpangkal pada “Ketuhanan Yang Maha Esa”. Hal ini turut 

membawa pada pandangan antropologis, bahwa manusia mulanya umat yang 

tunggal dan berpegang pada kebenaran tunggal.
56

 

Bahkan jika dibahas lebih jauh lagi terkait sejarah peradaban dunia, 

mulai dari bangsa Mesir Kuno, konsepsi teologis monoteisme telah dikenal 

bangsa Piramid jauh sebelum bangsa Arab mengenalnya. Menurut Rodney 

Stark, penggagas monoteisme pertama di Mesir ialah Pharaoh Amenhotep IV 

(1365-1347 SM) dengan panggilan Sang Aton untuk menyebut Tuhan Yang 

Esa. Selain Mesir Kuno, ketika memasuki zaman Aksial, bangsa Persia 

(Arya) membuka pintu spiritualitas baru ditengah keberagaman paganistik. 

Melalui tokoh Zarathustra, gagasan terkait keyakinan kepada Yang Maha 

Tunggal mulai diperkenalkan. Hal ini memberi kesimpulan bahwa gagasan 

monoteisme tak hanya berasal dari ajaran nabi saja, agama-agama besar dunia 

lainnya juga telah meyakini, meski dalam memahaminya teramat rumit.
57

 

 

C. Inter-tekstualitas dalam Berbagai Sudut Pandang 

1. Konsep Awal 

                                                           
55

Lenni Lestari, “Manstrual Taboo dan Kontrol Sosial Perempuan Menurut Muhammad ‘Izzah 

Darwazah, Studi Inter-tekstualitas Terhadap Alquran dan Bibel”, Suhuf, Volume 8, nomor 2 

(Juni, 2015), 68-69. 
56

Siti Nadroh, Wacana Keagamaan & Politik Nurcholish Madjid (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Perkasa, 1999), 123. 
57

Mu’arif, Monoteisme Samawi”, 28-29. 
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Konsep interteks pertama kali dikembangkan Julia Kristeva. 

Menurutnya, setiap teks merupakan mozaik, penyerapan, kutipan-kutipan 

serta transformasi. Oleh karena itu setiap teks perlu dipahami sesuai latar 

belakang teks-teks lain. Hal ini dikarenakan tak ada teks yang mandiri, dalam 

artian teks tidak lahir dari situasi hampa budaya. Seorang pengarang dapat 

memperoleh gagasan, ide maupun inspirasi setelah melakukan pembacaan, 

menyerap serta mengutip bagian tertentu dari teks lain. Teks yang dirujuk 

disebut hipogram, sedangkan yang menyerap disebut teks transformasi 

dengan sistem kerja. Tanggapan dapat berupa penerusan, penentangan tradisi 

ataupun konvensi. Hipogram sendiri dibagi menjadi dua, yakni potensial dan 

aktual. Hipogram potensial tidak eksplisit tertuang dalam sebuah teks, ia 

dapat berupa abstraksi saja. Sedangkan hipogram aktual merupakan teks 

nyata -kata, frase, kalimat, peribahasa maupun seluruh teks- yang menjadi 

latar penciptaan teks baru.
58

 

Cara pemahaman intertekstual diharap dapat menggali makna yang 

termuat dalam teks dengan maksimal. Jika Barthes menggali kualitas teks 

dengan menganggap karya sebagai anonimitas, Kristeva menggali kualitas 

teks dengan mengembalikan dalam kesemestaan budaya. Menurut Kristeva, 

teks hendaknya dibaca berdasar latar belakang teks-teks lain.
59

 Alasannya, 

                                                           
58

Akhmad Arif Junaidi, Penafsiran Al-Qur’an Penghulu Kraton Surakarta, Interteks dan 

Ortodoksi (Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongo, 2012), 24-26. 
59

Ibid., 26-27. 
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informasi, kreatifitas dan interpretasi yang diberikan teks lain tuut menambah 

keluasan pandangan terhadap teks yang dikaji.
60

 

Sebuah teori inter-tekstualitas tak pernah dimaknai secara tunggal oleh 

penerus Kristeva dan Barthes. Dari beragam konsep yang dilekatkan, inter-

tekstualitas mampu memberi cara pandang baru terhadap hubungan antar 

teks. Cara tersebut berpangkal pada pembedaan postrukturalisme, sebagai ibu 

kandung inter-tekstualitas. Konsep ‘pengaruh’ masuk dalam rumah besar 

penelitian historis. Secara sederhana dapat dimaknai sebagai hubungan antar 

teks anterior dan superior. Ketika teks A meminjam teks B -baik tema, 

struktur ataupun tanda- dapat dikatakan bahwa B telah mempengaruhi A. 

Sedangkan inter-tekstualitas berangkat dari ‘dalam’ teks. Maka dari itu, ia 

tetap perlu penyelidikan historis untuk menyingkap diskursus serta teks apa 

saja yang terlibat dalam ruang dialog. Meski sama-sama melibatkan 

penyelidikan historis, namun memiliki bentuk yang berbeda. ‘Pengaruh’ 

bentuknya diakronis, dan inter-tekstualitas sinkronis.
61

 

Angelika Neuwirth, seorang profesor di Freie University Jerman, 

merupakan sarjana Barat pertama yang menyumbangkan sudut pandang 

berbeda ketika melihat studi interelasi Alquran dengan kitab tradisi lain. 

Neuwirth beranggapan bahwa ‘keterpengaruhan’ Alquran atas Bibel 

merupakan suatu keniscayaan dalam menyampaikan pesan Alquran. 

Sebenarnya ia tak membahas secara gamblang terkait inter-tekstualitas. 

                                                           
60

Nilna Fadlillah dan Hasan Mahfudh, “Kajian Struktural-Semiotik Ian Richard Netton Terhadap 

QS. Al-Kahf”, Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir-Hadith, Vol. 9, No. 2 (Desember 2019), 360. 
61

Fina, “Survei Awal”, 133. 
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Hanya saja, istilah ini ia pakai untuk menunjukkan pendekatan dalam 

kajiannya. Ia juga berusaha memberikan polesan baru seiring lahirnya 

kritisisme sastra.
62

 

2. Inter-tekstualitas dalam Pandangan Mufasir 

Pada kalangan sarjana Barat dan Muslim, paradigma inter-tekstualitas 

masih menguasai kajian Alquran dan Bibel. Ditandai dengan merebaknya 

konferensi yang digelar dengan tema serupa. Inter-tekstualitas yang menjadi 

topik hangat pembicaraan ialah seputar penggalian sejarah, tradisi, bahasa dan 

teks yang terkait dengan Alquran.
63

 Mereka berusaha membandingkan teks 

Alquran dengan kitab suci sebelumnya -Taurat dan Injil- yang lazim disebut 

Alkitab atau Bibel.
64

 Teks tidak lagi dipandang sebagai entitas yang 

independen, melainkan sangat terkait erat dengan dimensi-dimensi historis.
65

 

Pandangan internal Islam paham progresif terkait Bibel rupanya cukup 

apresiatif dan menggembirakan. Menurutnya, Bibel masih mungkin diterima 

sebagai kitab suci sekalipun Alquran menilainya “telah dipalsukan” dan cacat 

dari sisi validitasnya dalam tinjauan sejarah.
66

 Pengarang kitab tafsir al-

Mi>zan fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, Muhammad H{usein al-T{aba>t}aba>’i>turut 

menyinggung kedudukan dari al-kutub al-muqaddasah (Taurat dan Injil). Ia 
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Ibid., 133.  
63

Lien Iffah Naf’atu Fina, “Survei Awal Studi Perbandingan Al-Qur’an dan Bibel dalam 

Kesarjanaan Barat, Sebuah Perjalanan Menuju Inter-tekstualitas”, Suhuf, Volume 8, nomor 1 

(Juni, 2015), 136. 
64

Lestari, “Manstrual Taboo”, 361-362. 
65

Fejrian Yazdajird Iwanebel, “Melihat Logika Al-Quran tentang Perempuan Melalui Terjemah 

Reformis”, Palastren, Vol. 6, No. 2 (Desember 2013), 362. 
66

Ahmadi Fathurrohman Dardiri, “Bibel Sebagai Sumber Tafsir al-Qur’an, Studi Pemikiran 

Mustansir Mir dalam Understanding The Islamic Scripture, A Study of Selected Passages from 

The Qur’an”, (Tesis tidak diterbitkan, Program Studi Agama dan Filsafat, UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2015), 53. 
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mengakui keduanya sebagai kitab suci dengan alasan, tak seluruh aspek 

dalam Bibel mutlak menyimpang. Dalam tafsirnya ia melakukan kutipan 

Bibel dalam beberapa tempat, termasuk ayat-ayat bertema polemik.
67

 

Muhammad Jama>l al-Di>n al-Qa>simi> (1866-1914 M) dalam Mah}a>sin 

al-Ta’wi>l turut memberi perhatian terhadap Bibel. Meski tanpa argumen 

eksplisit terkait kebolehan mengutip Bibel, terdapat beberapa hadis yang ia 

jadikan rujukan terkait alasan kebolehan pengutipan tersebut. Bagi al-Qa>simi>, 

adanya kutipan tersebut memiliki fungsi sebagai penguat informasi Alquran. 

Ia memiliki dua cara dalam kutipannya, pertama, kutipan tersirat yang hanya 

menuliskan makna kandungan suatu pasal dalam Bibel. Kedua, mengutip 

secara tersurat, yang terkadang disajikan cukup panjang, bahkan tampak 

seperti parade kutipan Bibel. Meski demikian, rupanya kutipan langsung 

(tersurat) yang dilakukan al-Qa>simi>tak cukup banyak. Ia juga tak banyak 

menyinggung tema teologis dalam Bibel yang berpotensi menciptakan 

polemik antar penganut kitab suci.
68

 

Burha>n al-Di>n Ibra>hi>m Ibn ‘Umar al-Biqa>’i> (1407-1480 M / 809-885 

H) dalam Tafsir Naz}m al-Durar fi Tana>sub al-A<ya>t wa al-Suwar juga 

menjadikan Bibel sebagai salah satu sumber rujukannya. Al-Biqa>’i> memiliki 

pandangan bahwa memakai kutipan Bibel menjadi salah satu bentuk 

pengakuan akan keberadaan al-Kutub al-Qadi>mah. Melalui karyanya yang 

lain (al-Aqwa>l), al-Biqa>i secara lantang mengakomodasi pembolehan 

menguti Bibel sebagai sumber tafsir. Bahkan ia dianggap sebagai pionir 
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Ibid., 77-78. 
68

Ibid.,75-77. 
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dalam bidang kutipan Bibel. Secara umum, fokus kutipan Bibel yang ia pakai 

sebagai rujukan masih seputar tema-tema yang diperdebatkan umat Islam. 

Seperti, status Taurat dan Injil dihadapan Alquran (surat Al-Maidah: 46), 

pengangkatan Isa ke langit (surat An-Nisa’: 158), siapakah Roh Kudus (surat 

Al-Baqarah: 87), dan lain sebagainya. Posisi al-Biqa>’i> yang berusaha 

menelusuri unsur polemik Alquran dan Bibel tak lantas mengkonfirmasi 

adanya pola pikir sinis dalam dirinya.
69

 

 

D. Edip Yuksel dan Teori Pemaknaan 

1. Riwayat Hidup dan Intelektual 

Edip Yuksel, seorang pemikir reformis Islam yang lahir di Turki pada 

1957 M. Putra dari Sadredin Yuksel, tokoh Sunni terkemuka dengan profesi 

sebagai dosen Bahasa Arab di Turkish University, sekaligus menjadi salah 

seorang pemimpin Islam radikal. Dari ayahnya, Yuksel mendapat pengajaran 

sebagai seorang Sunni yang fanatik hingga menjadi pemimpin gerakan 

pemuda yang memiliki hubungan diplomatis dengan Ikhwanul Muslimin di 

Mesir dan Syiria. Keahliannya berorasi, membuat Yuksel mampu  

menggerakkan ratusan pemuda untuk menjadi pasukan jihad di Afghanistan 

yang ketika itu berkonflik dengan Amerika. 

Sebenarnya Yuksel hidup pada era dimana semangat reformasi dan 

pengadopsian ide-ide barat sedang gencar-gencarnya dilakukan. Namun, 

lingkungan sosial-keagamaan (etnik Kurdi) yang melingkupinya lebih banyak 

memilih pemahaman Islam Konservatif. Hingga akhirnya ia bertemu dengan 

                                                           
69

Ibid., 72-74. 
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pemikiran Rasyad Khalifa serta pemikir-pemikir reformis lain. Disini Yuksel 

mengalami pergolakan sekitar keyakinan dan akal, kebebasan individu dan 

kepentingan umum, mencari popularitas dan menemukan kebenaran. 

Melalui berbagai dialog dengan muslim reformis, Yuksel mulai 

bertransformasi dan memutuskan untuk berubah haluan, dari Sunni radikal 

menjadi muslim liberal dan monotheis rasional. Sikap kritis terhadap praktik 

keberagamaan keluarganya merubah paradigma Yuksel untuk menjadi 

pemikir yang berhaluan toleransi, humanis dan rasional. Kritiknya terhadap 

Islam tradisional menyebabkan Yuksel diberi label murtad, bahkan ayah dan 

saudara-saudaranya memutuskan hubungan selama 19 tahun. Berbagai 

intimidasi dan teror, hingga percobaan pembunuhan pernah ia alami. Hingga 

akhirnya, pada 1989 M ia memutuskan pindah ke Tucson, Amerika Serikat. 

Disana Yuksel menemukan kebebasan dalam pencarian kebenaran serta 

kejujuran intelektual yang dilindungi Undang-undang. Yuksel cukup gencar 

menyuarakan gagasan segar dan kritis. Sebagai media penyebaran ide-idenya, 

ia mendirikan beberapa organisasi seperti The Islamic Reform Organization, 

Muslim For Peace, Justice and Progress, juga menjadi editor Critical 

Thinkers For Islamic Reform. Selain itu, Yuksel telah menulis lebih dari 20 

buku dan ratusan artikel terkait agama, filsafat, politik dan hukum dalam 

bahasa Turki serta Inggris.
70

 

2. Teori Pemaknaan 

a. Sumber Tafsir 

                                                           
70

Yulia Rahmi, “Hermeneutika Edip Yuksel dalam Quran, A Reformist Translation”, Fuaduna, 

Volume 1, nomor 1 (Januari-Juni 2017), 110-112. 
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Sumber tafsir menjadi bagian penting dalam sebuah proses 

interpretasi, karena seorang mufasir butuh berbagai pengetahuan ketika 

melakukan pemaknaan pada suatu ayat. Diantara sumber tafsir yang ada 

seperti: 1) Wahyu. Rangkaian keterangan yang termuat dalam Alquran, 

Sunnah maupun kata-kata sahabat yang berfungsi sebagai penjelas 

maksud dari ayat Allah. 2) Akal. Seorang mufasir yang cenderung 

berpegang pada pemahaman dan penyimpulan terhadap akal atau ijtihad, 

disamping berdasar pada kaidah-kaidah yang murni dan tepat.
71

 3) 

Isra>iliyya>t (cerita lama yang bersumber dari Yahudi dan Nasrani). 

Beberapa ulama tidak mengisyaratkan larangan ataupun keharusan dalam 

rangka pemakaiannya. Hanya saja, boleh digunakan selama tidak 

bertentangan dengan Alquran, Sunnah dan ra’yu (akal).
72

 

b. Cross Reference 

Edip Yuksel memiliki teori pemaknaan Alquran secara 

intertekstual yang disebut cross reference. Sebuah cara pengambilan 

referensi dari Bibel, dengan alasan bahwa Bibel pernah menjadi kitab 

samawi yang eksistensinya dibenarkan Alquran. Selain itu dengan alasan 

bahwa beberapa kejadian memiliki keterangan umum yang sama.
73

 

Yuksel berusaha mengutip Bibel guna menguatkan argumennya. Selain 

itu, merupakan pelengkap substantif yang fungsinya sebagai penguat 

                                                           
71

Tim Penyusun MKD, Studi Al-Qur’an (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2016), 520-521. 
72

Rusyaid, “Sumber-sumber Tafsir”, (Makalah disampaikan pada Seminar Kelas Mata Kuliah 

Tafsir Alquran, Pascasarjana UIN Alauddin, Makassar, 2010), th; 

http://salamsejahteracintadamai.blogspot.com/2011/02/sumber-sumber-tafsir.html?m=1. 
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Ibid., 118. 
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statemen, pelengkap penjelasan, sarana pembanding serta sasaran kritik.
74

 

Pemakaian teori cross reference tampaknya banyak dipengaruhi oleh 

lingkungan intelektual Yuksel di Amerika, yang notabene banyak 

bersentuhan dengan orang-orang non muslim. Sehingga ia menuliskan 

sebuah karya-a Reformist Translation- yang ditujukan pada kalangan 

muslim dan non muslim guna meminimalisir pertentangan diantara 

keduanya.
75

 

Cross reference yang digagas Yuksel serupa dengan cross 

reference dalam tradisi tafsir Alquran yang merupakan aktifitas perujukan 

suatu ayat Alquran terhadap ayat Alquran yang lain. Formulasi dari cara 

ini berupa penyertaan catatan pinggir pada ayat Alquran yang mempunyai 

kesesuaian tema dengan ayat yang ditafsirkan. Terdapat beberapa karya 

tafsir yang menjadikan cross reference sebagai polanya, misal, al-

Hida>yah wa al-‘Irfa>n fi al-Tafsi>r al-Qur’a>n bi al-Qur’a>n karya 

Muhammad Abu Zayd, Ad}wa>’ al-Baya>n fi I<d}a>h} al-Qur’a>n bi al-Qur’a>n 

karya Muhammad al-Ami>n al-Sinqit}iy, dan al-Tafsi>r al-Qur’a>niy li al-

Qur’a>n karya ‘Abd al-Kari>m Khat}i>b. Meski konsep yang ditawarkan 

berbeda, namun mereka memiliki kesamaan dalam mengutip sumber-

sumber otoritatif. Baik dari internal Alquran ataupun kitab suci lain 

(Bibel) sebagai upaya dalam menafsirkan Alquran.
76
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Dardiri, “Bibel Sebagai Sumber”, 67.  
75

Rahmi, “Hermeneutika Edip Yuksel”, 118. 
76

Dardiri, “Bibel Sebagai Sumber”, 67-69. 
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Secara prinsip, cross reference tak jauh beda dengan Isra>iliyya>t. 

Sebuah istilah terdahulu yang dipakai untuk menyebut sumber tafsir yang 

berasal dari luar tradisi Islam. Isra>iliyya>tmerupakan informasi yang 

bersumber dari Bani Israil (anak cucu Ya’qub). Sebagian kecil sarjana 

Alquran mengaitkan dengan sumber-sumber tua yang dinisbahkan pada 

umat Kristen dan kisah-kisah palsu buatan musuh-musuh Islam 

(Ghara>ni>q). Namun, Isra>iliyya>t cenderung identik dengan sumber-sumber 

dari tradisi Yahudi, baik dari tinjauan harfiah atau karena sikap 

permusuhan Yahudi terhadap Islam yang demikian keras, bisa jadi juga 

karena agungnya peradaban Yahudi atas bangsa-bangsa lain.
77

 

Interteks menjadi ruang dialogis yang memposisikan pembaca 

mampu mengadakan asosiasi bebas atas pengalaman pembacaan 

terdahulu. Hal ini turut menyumbang kekayaan terhadap teks yang dibaca. 

Ia berfungsi meng-evokasi khazanah kultural yang stag dan terlupakan 

menjadi bermakna. Interteks menghadirkan masa lampau ditengah kondisi 

kontemporer pembaca.
78 
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Ibid., 60. 
78

Junaidi, Penafsiran Al-Qur’an”, 27. 
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BAB III 

KITAB THE HOLY QUR’AN: TEXT, TRANSLATION AND 

COMMENTARY 

 

A. Biografi Abdullah Yusuf Ali 

1. Riwayat  Hidup dan Kondisi Sosio-Politik 

Abdullah Yusuf Ali, cendekiawan muslim sekaligus mufasir 

berkebangsaan India. Putra dari Yusuf Ali Allabus atau dikenal dengan 

Khanbahadar Abdullah Yusuf Ali, yang berprofesi sebagai anggota 

kepolisian surat.
79

 Yusuf Ali hidup ditengah keluarga pedagang taat beragama 

yang menanamkan betapa penting dan agungnya Alquran.
80

 Ia dilahirkan 

pada 14 April 1872 di Gujarat, India Barat.
81

 Hidup sezaman dengan tokoh-

tokoh terkemuka India seperti, Muhammad Ali Jinnah, Muhammad Iqbal, 

Ameer Ali, Fazl Husain, Sikandar Hayat Khan, dan Ali Jauhar.
82

 

Abdullah Yusuf Ali dikaruniai usia 81 tahun. Perjalanan hidupnya 

dilalui secara konstan antara Timur dan Barat. Ia mengembara ke kota-kota 

besar Eropa dan kemudian menetap cukup lama di London, Inggris. Hasilnya, 

                                                           
79

Sulaiman Ibrahim, “Telaah The Holy Qur’an Karya Abdullah Yusuf Ali”, Hunafa, Volume 7, 

nomor 1 (April, 2010), 3. 
80

Abdullah Yusuf Ali, Tafsir Yusuf Ali, terj. Ali Audah (Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 

2009), ix. 
81

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Abdullah_Yusuf_Ali, diakses pada 20 Januari 2020 (11.43 

WIB). 
82

Maurisa Zinira, “Critique on Abdullah Yusuf Ali’s Methods of Qur’anic Commentary, A 

Critical Study of The Holy Qur’an, Translation and Commentary”, (Skripsi tidak diterbitkan, 

Program Studi Tafsir Hadis, IAIN Walisongo, Semarang, 2010), 76. 
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ia benar-benar mengenal kebudayaan Barat beserta filsafatnya.
83

 Tidak heran 

jika disebut cendekiawan muslim India berpendidikan Barat. Kompleksitas 

pribadinya-termasuk pemikiran- dibentuk oleh pergolakan sekitar peran yang 

dimainkan di panggung sosial-politik, disamping pendidikan umat Islam 

India dibawah bayang-bayang kekuasaan Inggris dan kekuatan Hindu.
84

 

Dalam rangka memperluas wawasan keagamaan, Yusuf Ali banyak berdialog 

dengan pemuka agama lain, termasuk kardinal dan juga uskup. Ia banyak 

mendapat kesempatan mempelajari berbagai terjemahan kitab suci mereka, 

bahkan ada beberapa yang mampu dihafalnya.
85

 

Yusuf Ali memiliki pandangan bahwa agama menjadi perihal pribadi. 

Tidak heran jika akhirnya ia menikahi wanita Inggris beragama Kristen, 

bernama Teresa Mary Shalder pada 18 September 1990 di Gereja St. Peter. 

Tentu saja bukan tanpa tujuan, dari pernikahannya ia bermaksud 

meningkatkan hubungan India-Inggris.
86

 Begitupun dengan pernikahan 

keduanya, dengan Gertrude Anne Mawbey atau biasa dikenal dengan 

Mauma.
87

 

Persinggungan Yusuf Ali dengan dunia Barat-mulai cara hidup sampai 

pendidikan- demikian lama. Berbanding terbalik dengan intensitas 

persinggungan di dunia Timur, tanah kelahiran yang jarang sekali ia 
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menginjakkan kaki disana. Untungnya, ini tak lantas membuat Yusuf Ali 

kehilangan kontak.
88

 Terbukti dari bagaimana ia memberi dukungan atas 

kontribusi India terhadap negara sekutu pada Perang Dunia I. Ia tetap menjadi 

sosok intelektual yang dihormati di India.
89

 

Kehidupan pribadi Yusuf Ali cukup bertolak belakang dengan 

kiprahnya di hadapan publik. Tokoh dengan segudang karya dan prestasi pun 

nyatanya menyimpan masalah pribadi yang cukup rumit. Kedua istri yang 

telah dinikahi rupanya tak setia dan meninggalkannya. Di akhir masa 

hidupnya, Yusuf Ali hidup sebatang kara. Suatu hari polisi menemukan ia 

berbaring di depan salah satu rumah Westminteer dalam keadaan 

menyedihkan. Polisi membawa ke rumah sakit lokal, kemudian ditempatkan 

pada sebuah rumah tua di jalan Dove House, Chelsea. Kondisinya semakin 

memburuk, hingga akhirnya wafat pada 10 Desember 1953 di rumah sakit St. 

Sthephenis Fulham, Inggris. Yusuf Ali dimakamkan di Bookwood 

Cemetery.
90

 

2. Riwayat Intelektual 

Abdullah Yusuf Ali memiliki kesadaran tinggi dalam dunia 

pendidikan. Di usianya yang masih relatif belia, ia telah menghafal Alquran.
91

 

Memasuki usia sembilan tahun (1881 M), dengan bantuan ayahnya, ia masuk 
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Anjuman el-Islam di Bombay.
92

 Selesai dari Anjuman, Yusuf Ali mengikuti 

pendidikan di Wilson School (1884-1887) dan mengambil gelar sarjana seni 

kelas pertama dalam Sastra Inggris di Wilson School Bombay atau 

Universitas Bombay (1887-1891).
93

 Ia memiliki catatan akademis yang cukup 

cemerlang. Di usianya yang 14 tahun, meraih nilai tertinggi untuk wilayah 

Bombay dan menndapat gelar BA -menjadi yang paling unggul dalam mata 

kuliah sastra Yunani Kuno- serta terpilih menjadi penerima beasiswa 

Dakshna dalam sejarah Yunani. Pemerintah Bombay menyediakan beasiswa 

selama tiga tahun untuk melanjutkan studi ke Universitas Cambridge, 

Inggris.
94

 

Berbagai jenjang pendidikan yang dilalui, terlihat cukup berpengaruh 

terhadap diri Yusuf Ali. Dari Anjuman ia mendapat semangat  untuk berjuang 

membela kepentingan umat Islam. Sedangkan pembentuk keyakinan diri, 

didapat dari nilai-nilai pendidikan yang diterima sewaktu belajar di Wilson 

School dan Welson College.
95

 

Yusuf Ali pergi ke Inggris untuk pertama kali pada 1891 untuk 

mengambil beasiswanya di St John’s College, Cambridge dengan program 

studi Ilmu Hukum, dan kembali ke India pada 1895 untuk bekerja di Layanan 

Sipil India (ICS). Ia kembali ke Inggris pada tahun 1905 dan terpilih sebagai 
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anggota Royal Society of Arts dan Royal Society of Literature.
96

Yusuf Ali 

juga menjadi seorang intelektual yang disegani di India. Pada tahun 1925-

1937 Sir Muhammad Iqbal merekrutnya sebagai kepala Sekolah Tinggi 

Islamia di Lahore. Selain itu, Yusuf Ali juga menjadi seorang Fellow dan 

sindikat dari Universitas Punjab (1925-1935) serta anggota Komite 

Penyelidikan Universitas Punjab (1932-1933).
97

 

Sebagai seorang akademisi, beberapa karya telah diterbitkannya 

seperti, Ide Pendidikan Muslim (1923), Fundamentals of Islam (1929), 

Pendidikan Moral: Tujuan dan Metode (1930), Kepribadian Manusia dalam 

Manusia (1931), The Massage of Islam (1940). Dari sekian karya, yang 

paling monumental ialah tafsir Alquran dalam bahasa Inggrisnya berjudul 

The Holy Qur’an: Text, Translation and Commentary.
98

 

 

B. Karakteristik Pemikiran Abdullah Yusuf Ali 

1. Genealogi Pemikiran 

Perjalanan intelektual seseorang tidak lepas dari pengaruh tokoh 

pemikir sebelumnya. Sebagaimana Abdullah Yusuf Ali, ketertarikan pada 

dunia Islam mengantarkannya banyak mengadopsi cara pandang yang sedikit 

banyak memiliki pengaruh pada pola pikirnya. salah satu yang paling tampak 

berpengaruh ialah Anjuman el-Islam, organisasi keagamaan muslim sekaligus 

sekolah pertama di Bombay. Berdirinya Anjuman bertujuan memajukan 

                                                           
96

https://en.m.wikipedia.org/wiki/Abdullah_Yusuf_Ali, diakses pada 20 Januari 2020 (12.43 

WIB). 
97

Ibid., diakses pada 26 Januari 2020 (17.05 WIB). 
98

Ibid., diakses pada 26 Januari 2020 (17.10 WIB). 

https://en.m.wikipedia.org/wiki/Abdullah_Yusuf_Ali


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

42 
 

 

komunitas, mengembangkan pendidikan moral dan kondisi sosial 

anggotanya. Dengan sistem pendidikan dan pengembangan faktor etos kerja 

yang mengutamakan kualitas dan orientasi ke depan, lembaga ini berupaya 

menjadi media persatuan umat muslim dari berbagai kelompok (sosial, politik 

dan ekonomi).
99

 Hal ini cukup memacu semangat juang Yusuf Ali untuk 

membela kepentingan bersama serta menumbuhkan ghirah dalam 

memperjuangkan model baru pemahaman agama. 

Selain itu, Yusuf Ali cukup terinspirasi pada sosok Sayyid Ahmed 

Khan. Ia merupakan ilmuan India yang menjalin hubungan baik dengan 

Inggris. Dalam rangka memajukan India, Ahmed Khan melakukan berbagai 

kerjasama dengan negeri benua biru tersebut.
100

 Ketika Inggris mendirikan 

sekolah model Eropa yang berorientasi pada bidang administrasi, hal ini 

disambut hangat umat Hindu India. Hasilnya, umat Hindu yang bekerja 

dibidang administrasi jumlahnya cukup besar. Hal ini memicu kemarahan 

umat Islam yang pada akhirnya melakukan pemberontakan besar-besaran 

pada 1857. Setelah pemberontakan padam, Ahmed Khan membujuk umat 

Islam agar mengirimkan anak-anaknya ke sekolah Inggris tanpa takut 

kehilangan keimanan. Pembaratan ini dilakukan agar umat Islam memiliki 

standar mutu yang tinggi, sehingga memiliki tempat di masa depan India.
101

 

Dari Ahmed Khan inilah Yusuf Ali belajar untuk menggabungkan dua kutub 

berlawanan antara tradisi Barat dan Timur. 
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2. Alquran dalam Perspektif Abdullah Yusuf Ali 

Alquran menjadi sebuah nama kitab suci umat Islam, Pemakaian 

istilah ini disebutkan berulang kali dalam kitab itu sendiri. Kata “Qur’an” 

sebuah mashdar dari “qara’a”, bermakna mengumpulkan atau membaca. 

Disebut demikian, karena kitab ini memang berisi kumpulan ajaran agama 

yang baik-baik, juga menjadi kitab yang paling banyak dibaca.
102

 

Alquran memiliki ciri khas yang menjadikannya memiliki derajat 

keluhuran dan tak dapat ditiru oleh siapapun. Pengaruh ajaran Alquran yang 

mengagumkan terhadap jiwa, juga ide-ide besar yang dibungkus dengan 

pakaian indah mampu menarik hati manusia, bahkan menjadi tenaga 

penggerak untuk mencapai tujuan mulia. Alquran, disamping menyoroti 

berbagai permasalahan, juga menunjukkan jalan penyelesaiannya. 

Alquran menyebut dirinya Al-Burha>n (tanda bukti yang terang) untuk 

menunjukkan bahwa informasi yang disampaikan  benar-benar sebuah fakta. 

Sebuah tanda bukti yang mampu menarik akal pikiran bahkan memiliki 

pengaruh yang cukup besar. Alquran juga menyebut dirinya dengan An-Nu>r 

(cahaya) untuk menunjukkan kemampuannya menyingkirkan sesuatu yang 

samar dan segala keruwetan terkait masalah agama. Alquran menjadikan 

agama semakin sempurna.
103

 Ia dibaca tidak hanya dengan lisan, suara dan 
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mata, namun juga dengan cahaya yang mengisi intelek. Lebih dari itu, 

melalui cahaya yang murni dari hati nurani dan kesadaran batin.
104

 

Menurut Yusuf Ali, tak ada kitab yang penanganannya begitu banyak 

menuntut keahlian, meminta tenaga, waktu serta biaya seperti yang dilakukan 

manusia pada Alquran.
105

 Bagi sebagian besar kaum muslim, mengabdi pada 

kitab suci ini menjadi keistimewaan dan kebanggaan tersendiri.  

 

C. Deskripsi Kitab The Holy Qur’an: Text, Translation and Commentary 

1. Gambaran Umum  

The Holy Qur’an: Text, Translation and Commentary merupakan 

terjemah sekaligus tafsir komprehensif Alquran, juz demi juz, surat demi 

surat yang berusaha menyingkap makna-makna wahyu dengan gaya puitis. 

Kitab ini mencakup keseluruhan ayat Alquran (mulai Al-Fatihah sampai An-

Nas). Yusuf Ali menghabiskan waktu lebih dari 40 tahun untuk berani 

menuangkan gagasannya dalam sebuah karya tafsir. Kitab yang ditulis dalam 

bahasa Inggris ini telah diterjemahkan dalam berbagai bahasa, termasuk 

Indonesia. Kitab The Holy Qur’an mengalami beberapa kali cetak ulang dan 

diterbitkan dalam jutaan eksemplar. Pertama di Lahore pada 1934 M, 

kemudian di Arab Saudi oleh King Fahd Holy Qur’an Printing Complex pada 

1990 M, juga di Amerika Serikat oleh Amana Corporation/International 

Institute of Islamic Thought/III T.
106
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Dalam menulis tafsirnya, Yusuf Ali mengutip beberapa sumber 

sebagai bahan rujukan, mulai dari kitab tafsir terdahulu, terjemahan yang 

telah ada, kamus dan juga buku-buku acuan. Diantara tafsir yang dipakai 

sebagai sumber rujukan diantaranya:
107

 

a. Karya monumental Abu Ja’far Muhammad Ibn Jari>r at}-T{abari> (wafat 

310 H). Seorang sejarawan dan ahli Hadis. Pemilik sumber informasi 

sejarah yang lengkap. 

b. Al-Mufrada>t karya Abul-Qa>sim H{usain Ra>gib al-Asfaha>ni> (wafat 503 

H). Kamus kata-kata dan ungkapan yang sulit dalam Alquran. 

c. Al-Kasyya>f karya Abul-Qa>sim Mah}mu>d az-Zamakhsyari>, Khawarizm 

(wafat 538 H). Kitab yang penuh dengan penjelasan terkait kata-kata 

dan ungkapan-ungkapan, menganut ajaran dengan pandangan rasional 

dan etika. 

d. Tafsi>r Kabi>r karya Fakhruddi>n Muh}ammad ar-Ra>zi> (wafat 606 H). Tafsir 

yang memiliki pembahasan luas dan menyeluruh. 

e. Anwa>rut-Tanzi>l karya Qa>d}i> Nas}i>ruddi>n Abu> Sa’i>d Baid}a>wi> (wafat 685 

H).  

f. Tafsir Abul-Fida>’ Isma>’i>l Ibn Kasi>r (wafat 774 H). 

g. Al-Itqa>n fi> ‘Ulu>mil-Qur’a>n karya Jala>luddi>n as-Suyu>t}i>. Sebuah karya 

yang memiliki tinjauan luas terhadap ilmu-ilmu Alquran. 

h. Tafsi>r Jala>lain karya Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin as-Suyuthi. 

                                                           
107

Ibid., xxiv. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

46 
 

 

i. Tafsir yang ditulis ulama Hindia, baik dalam bahasa Arab, Persia 

maupun Urdu. Seperti, Tafsi>r Rah}ma>ni> karya Syaikh Ali bin Ahmad 

Mahaimini (wafat 835 H/1432 M), Tafsi>r H{aqqa>ni> karya Maulana 

‘Abdul-Haqq, kitab berbahasa Urdu yang mengalami beberapa kali cetak 

ulang. 

j. Tafsi>r al-Mana>r karya Muhammad Abduh dan muridnya, Rasyi>d Rid}a>. 

Sedangkan beberapa terjemahan yang dipakai sebagai acuan ataupun 

perbandingan diantaranya:
108

 

a. Terjemahan dalam bahasa Urdu oleh Syah ‘Abdul Qadir (wafat 1826), 

merupakan terjemahan tertua dalam bahasa Urdu yang kemudian disusul 

penerjemah lain seperti Syah Rafi’uddin, Syah Asyraf ‘Ali Sanawi dan 

Maulana Nazir Ahmad (wafat 1912 M). 

b. Terjemahan oleh orang Eropa seperti, terjemahan dalam bahasa Jerman 

oleh Schweigger yang terbit di Nurenburg (Bavaria) tahun 1647 M, oleh 

Boysen terbit pada 1773 M, oleh Wahl terbit pada 1828 dan Ullman pada 

1840 M. Dalam bahasa Prancis, oleh Du Ryer terbit di Paris pada 1647 

M, Savary pada 1783 M dan Kasimirski pada 1840. 

c. Muslim pertama yang melakukan terjemahan dalam bahasa Inggris ialah 

Dr. Muhammad ‘Abdul-Hakim Khan dari Patiala pada 1905 M. 

d. Terjemahan Marmaduke Pickthall yang terbit pada 1930 M. Seorang 

muslim berkewarganegaraan Inggris. 
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Sedangkan kamus dan buku yang dipakai sebagai sumber rujukan 

seperti:
109

 

a. Qa>mu>s dan Lisa>nul-‘Arab, kamus bahasa Arab. 

b. Dictionary and Glossary of the Koran oleh J. Penrice. 

c. English-Arabic Lexicon oleh E.W. Lane. 

d. Geschichte des Qorans oleh Noldeke Und Schwally, Esai berbahasa 

Jerman terkait kronologi Qur’an. 

e. Encyclopaedia of Islam dan Encyclopaedia Britannica. 

f. Dictionary of Islam oleh Hughes. 

g. Si>ratul Rasu>l oleh Ibn Hisyam. 

h. Si>ratun Nabi> oleh Maulana Syibli Nu’mani. Sejarah hidup Rasulullah 

dalam bahasa Urdu. 

i. Fath}ur Rah}ma>n oleh Faid}ullah Bek H{asani>. 

2. Sistematika Penyajian  

Abdullah Yusuf Ali menyajikan terjemahan bahasa Inggris yang 

letaknya berdampingan dengan teks Arab (Alquran). Teks Arab disesuaikan 

dengan rasm Utsmani. Seluruh surat dan ayat, masing-masing diberi angka 

pada setiap halaman.
110

 Nama surat ditulis dalam bahasa Arab diletakkan 

sebelah kanan, dilanjutkan dengan jumlah ayat. Angka yang menunjukkan 

halaman diletakkan antara nomor dan nama surat.
111

 Penggunaan angka Ain 

(Ruku>) sebagaimana yang secara umum diterapkan dalam naskah bahasa 
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Arab, diberi judul “Section”. Terdapat alat bantu lain guna menunjukkan anak 

bagian dari masing-masing Ain, dengan adanya awal huruf kapital yang 

dicetak tebal.
112

 

Dalam melakukan terjemahan, Yusuf Ali berusaha mengeluarkan 

makna dengan sebaik-baiknya.
113

 Pertama, sebagai pengantar disajikan pokok 

masalah secara umum, sebelum memasuki surat yang sebenarnya. Jika surat 

itu pendek, diberi satu sampai dua paragraf rangkuman tafsir puisi bebas. Jika 

sebaliknya, pokok pembahasan didahului rangkuman tafsir dalam paragraf-

paragraf pendek yang terdapat di sembarang tempat (disesuaikan dengan 

ayat-ayat tertentu). Setiap paragraf rangkuman diberi nomor mulai satu 

sampai tiga ratus. Huruf rangkuman dicetak lebih kecil dibanding teks bahasa 

Inggris. Rangkuman disajikan berturut-turut dalam bentuk prosa atau puisi 

bebas.
114

 

Terkait persoalan pokok, penjelasan dicantumkan dalam catatan. 

Catatan dimaksudkan untuk memberi gambaran mengenai makna ayat secara 

singkat dan lengkap.
115

 Ia berisi keterangan umum yang memuat makna 

leksikal, gramatikal, kontekstual dan juga sosio-kultural. Selain itu, untuk 

kepentingan merujuk pada sumber pembahasan, dibuatlah foot note (catatan 

kaki) mulai dari awal surat sampai akhir-sebanyak 6311 catatan-. Catatan 

kaki dimaksudkan sebagai penjelasan makna kosakata, untuk menghindari 
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pemaknaan secara leksikal atau harfiah semata. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

inti penafsiran Yusuf Ali terletak pada catatan kaki tersebut.
116

 

3. Metode Penafsiran 

Terjemah dan tafsir yang dihadirkan Yusuf Ali tak sekedar menukar 

satu kata dari bahasa Alquran ke bahasa Inggris, ia melakukan pemaknaan 

dengan terjemah tafsiriyah atau maknawiyah. Dalam beberapa tempat, ayat 

Alquran tak hanya diterjemahkan dalam satu-dua kata ungkapan, terkadang 

dilakukan dengan beberapa kata yang dianggap cukup mewakili maknanya.
117

 

Disamping semangat penerjemah dan mufasir yang dituangkan dalam 

karyanya, Yusuf Ali juga mengulas Alquran dengan semangat sebagai 

sastrawan. Hal ini terlihat dari hasil pembacaannya yang bergaya puitis. Ia 

menyajikan terjemahan dalam bentuk numeralisasi sebanyak 300 ulasan 

berupa syair. Ulasan ditulis pada setiap ayat yang dirasa perlu dengan tujuan 

menyajikan penjelasan umum.
118

 

Sedangkan metode yang dominan dipakai ialah tahlili. Meski tak 

sepenuhnya menerapkan langkah-langkah tahlili, namun metode inilah yang 

paling mendekati. Dalam melakukan penggalian makna sebuah ayat, Yusuf 

Ali lebih menekankan pada makna batin. Tak heran jika tafsir ini digolongkan 

dalam corak sufistik. Selaras dengan pengalaman hidup yang sering 
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Ibrahim, “Telaah The Holy”, 15. 
117

Helmi Maulana, “The Holy Qur’an, Text, Translation and Commentary Karya Abdullah Yusuf 
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Ibrahim, “Telaah The Holy”, 15. 
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bersinggungan dengannya.
119

 Penafsiran spiritualnya lebih dominan pada 

pemaknaan simbol-simbol. Yusuf Ali cukup tertarik pada semua yang 

dipandang sebagai simbol dalam Alquran. Ia banyak melakukan takwil 

sekaligus memberi tekanan pada makna batinnya, atau biasa disebut 

hermeneutika eksoterik. Hermeneutika merupakan cara penafsiran terhadap 

teks atau simbol, metode ini mensyaratkan seorang penafsir harus memiliki 

kemampuan dalam menginterpretasi kondisi masa lalu yang selanjutnya 

dibawa pada konteks sekarang.
120

 Pendekatan ini memperlihatkan bagaimana 

tingginya pengalaman keberagamaan yang terikat dengan keimanan seorang 

mufasir dalam melakukan pembacaan terhadap Alquran. Menurut Henry 

Corbin, disini kebenaran makna Alquran bukan terletak pada huruf dan 

kalimat, melainkan pengalaman batin.
121

 

Sebuah cara penafsiran yang cukup menarik diterapkan pada era 

kontemporer, karena memungkinkan adanya relasi maknawi pada tiga realitas 

–Allah, kosmos dan manusia-.
122

 Pikiran Yusuf Ali didasarkan pada sebuah 

fakta bahwa seluruh aspek dalam Alquran merupakan ayat-ayat (tanda-tanda) 

Allah.
123

 Artinya, apa yang dimaksud Alquran tidak secara intrinsik termuat 

dalam bahasa itu sendiri, namun juga terdapat dalam realitas.
124
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Disamping simbol dan makna yang figuratif, Yusuf Ali memakai 

beberapa istilah –metafora dan alegori- ketika mengacu pada bahasa simbolis 

Alquran. Istilah-istilah yang dipakai ini  mengandung arti bahwa yang 

dimaksud oleh suatu kata bukanlah makna leksikal (harfiah), melainkan apa 

yang dibaliknya. Makna lain dibalik pengertian literal yang dimaksud ialah 

kualitas spiritual atau kebenaran rohani.
125

 Cara pembacaan seperti ini bukan 

berarti Yusuf Ali menolak pemaknaan fisik atas ayat Alquran. Hanya saja ia 

lebih menekankan pada makna rohani. Mungkin sebagai bentuk gambaran 

bahwa ia cukup tertarik terhadap fakta bahwa Alquran merupakan tanda, yang 

mengandung pengertian bahwa firman Allah tak hanya berisi pernyataan 

fisikal, namun juga fakta-fakta spiritual. Antara fisikal dan spiritual tidak 

dimaknai dalam arti dualisme  -satu lebih benar dari yang lain-. keduanya 

menampakkan keserasian dan integritas bahwa fisik dan spiritual memiliki 

tempat yang sepadan.
126

 

Beberapa hal yang dianggap cukup orisinal dan menjadi ciri khas ialah 

rangkuman tafsir puitis. Model karya tafsir yang belum pernah ditemukan 

sebelumnya. Selain itu pembagian kembali ruku’ menjadi sub anak bagian 

ruku’ (sesuai tema-tema) memberi sumbangan cukup besar dalam Quranic 

Studies. Sumber penafsiran yang ia pakai juga cukup beragam, misalnya, 

Alquran, Bibel, asbabun nuzul, sirah, sains modern dan kitab tafsir yang 

lain.
127
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Adanya kutipan Bibel yang ikut memadati tafsir Yusuf Ali -utamanya 

ayat-ayat yang bersinggungan dengan tradisi Yahudi dan Kristen- mampu 

memberi suntikan ide untuk melakukan studi perbandingan tafsir Alquran dan 

Bibel.
128

 Meski demikian, prinsip pokok penafsirannya tetap “Alquran 

ditafsirkan dengan Alquran”. Terlihat bagaimana ia sering menyertakan 

rujukan silang ayat lain ketika melakukan pembacaan pada suatu ayat. Namun 

juga tak dapat dipungkiri jika peran akal juga cukup dominan.
129
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BAB IV 

INTER-TEKSTUALITAS BIBEL DALAM THE HOLY QUR’AN: 

TEXT, TRANSLATION AND COMMENTARY 

 

A. Pandangan Yusuf Ali terhadap Bibel sebagai Sumber Tafsir 

1. Metode Berpikir 

Cara hidup dan pendidikan Barat cukup berpengaruh pada metode 

berpikir Yusuf Ali. Ia berkeyakinan jika Bibel (Perjanjian Lama dan Baru) 

bukanlah versi asli Taurat dan Injil, juga menolak ajaran-ajaran tradisional 

tertentu oleh paham Yahudi ataupun Kristen. Namun, bagaimana ia tetap 

menghormati Bibel dengan anggapan “Mereka (Yahudi dan Kristen) 

mengakui bahwa itulah yang benar menurut ajaran Ibrahim, oleh karenanya 

semua wahyu yang turun terdahulu punya nilai, yang diakui sudah tercakup 

juga dalam ajaran Nabi terakhir. Dilain sisi, gagasan mereka (sama seperti 

gagasan dunia umumnya) banyak belajar dari sanggahan Islam terhadap 

kekuasaan pendeta, klas, kepicikan sikap, dan ketegasan pendiriannya hendak 

membuat hidup ini bersih dan indah.”
130

 

Persinggungan Islam dan Barat memang seringkali membuka wacana 

baru dalam diskursus keilmuan Islam. Terlebih, dengan munculnya klaim 

ketertinggalannya dari Barat yang cukup hegemonik, menyebabkan umat 
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Islam berusaha mengejar ketertinggalannya.
131

 Guna menjembatani 

kesenjangan rasial dan sosial, serta melakukan pembelaan terhadap 

penyebaran pemikiran modernis,
132

 Yusuf Ali coba menanamkan nilai-nilai, 

Islam harus membumi, bersentuhan dengan realitas, juga bersinergi dengan 

agama lain. Sikap demikian memberi beragam keuntungan, selain semangat 

persaudaraan juga menawarkan penyelesaian problem-problem 

kemanusiaan.
133

 

Yusuf Ali juga kerap mengutip sains modern dan temuan terbaru 

sebagai sumber penafsirannya, utamanya pada ayat-ayat kisah. Sebuah 

konsep pemikiran yang terpengaruh dari kerajaan Inggris.
134

 Meski demikian, 

sebagaimana yang dinyatakan H. Agus Salim bahwa “seberapa besar 

takluknya Yusuf Ali pada ilmu pengetahuan, ia terhindar dari paham-paham 

materialisme, rasionalisme dan mistik yang menyimpang dari ajaran Islam.
135

 

2. Latar Belakang Pengutipan Bibel 

Sebuah pemahaman yang utuh atas peta sejarah dan rencana 

keselamatan Allah perlu memperhitungkan eksistensi kelompok lain di luar 

Islam. Alasannya, agama-agama lain-secara de facto- berada di atas peta yang 
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kita genggam. Mengabaikan atau bahkan menyangkal, hingga menghendaki 

penghapusan akan mengaburkan keseluruhan peta sejarah keselamatan Allah. 

Sejarah ketuhanan yang membawa misi rahmatan lil ‘alamin.
136

 

Mengutip Bibel sebagai sumber penafsiran Alquran nyatanya telah 

dilakukan para mufasir sebelumnya. Kurang lebih alasan yang diutarakan 

ialah mengakui bahwa Alquran bagian integral tradisi kitab suci agama 

Abrahamik. Konsekuensinya, mengutip Bibel menjadi salah satu upayatepat 

dalam mengelaborasi ayat-ayat Alquran. Baik untuk menyetujui, 

mengomentari, melakukan kritik, bahkan menolak muatannya.
137

 Secara 

spesifik, pengutipan Bibel yang dilakukan Yusuf Ali banyak dipengaruhi oleh 

kesehariannya selama di Inggris. Ia banyak berdialog dengan pemuka agama 

lain, seperti uskup juga kardinal. Hal yang mengantarkannya menguasai 

bahkan hafal berbagai terjemahan kitab suci mereka.
138

 Dan beberapa 

dituangkan dalam karya tafsirnya. Yusuf Ali mengungkapkan bahwa dalam 

menafsirkan dongeng-dongeng maupun kepercayaan Yahudi dan Kristen, kita 

harus mengacu pada sumber-sumber mereka pula (Bibel). Meski sekedar 

ilustrasi, dalam artian tak langsung menyerap kepercayaan atau sistemnya. 

Yusuf Ali menambahkan bahwa dalam menerapkan kebenaran, kita harus 

memanfaatkan segala macam ilmu pengetahuan, sains atau bahkan 

                                                           
136
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2009), ix. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55 
 

 

pengalaman yang ada. Asal masalah yang disodorkan relevan dalam 

pembahasan.
139

 

Dialog antar agama (baca: kitab suci) menjadi bagian penting dalam 

era modernitas yang sepenuhnya didasarkan pada materialisme dan 

positivisme. Disini muncul sejumlah persoalan teologis yang harus 

diselesaikan. Pertama, dalam sebuah masyarakat homogen dengan keyakinan 

teologis yang mapan memunculkan persepsi “agama kita yang benar”, 

sementara lainnya salah. Artinya, mayoritas pemeluk agama selalu 

menetapkan standar berbeda untuk menilai agamanya dengan agama lain. 

Standar yang sifatnya ideal dipakai untuk agamanya, sedangkan realistis 

historis untuk agama lain. Hal ini memicu munculnya berbagai prasangka 

teologis yang turut memperkeruh hubungan umat beragama. 

Kedua, berkembangnya doktrin bahwa agama yang datang belakangan 

menyempurnakan agama sebelumnya. Dalam tradisi Smitik (Yahudi, Nasrani 

dan Islam), bisa jadi penganut Yahudi merupakan yang pertama kali dibuat 

jengkel atas klaim Nasrani, yang menganggap kehadiran Yesus berarti 

mengakhiri eksistensi dan keabsahan Yahudi. Hal serupa juga terjadi pada 

hubungan Nasrani-Islam, yang menganggap kehadiran Muhammad menjadi 

titik revolusioner untuk mengakhiri eksistensi serta keabsahan agama 

Nasrani. 

Respon yang ditunjukkan agama yang datang lebih awal berbanding 

terbalik. Mereka tak semerta-merta mau mengakui jika agama yang datang 
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setelahnya menjadi penyempurna agamanya. “Bagaimana mungkin agama 

baru akan memperbarui agama lama yang secara teologis telah mapan.” 

Dalam artian, bagaimana mungkin Islam menyempurnakan ajaran Yahudi dan 

Nasrani, sedangkan datangnya saja ratusan tahun setelah Taurat dan Injil -

sebagai kitab suci agama mereka-terkodifikasi secara sempurna. Kesan ini 

tergambar pada bagaimana Yahudi dan Nasrani dalam mengakui kenabian 

Muhammad. Menurutnya, Muhammad sebagai suatu realitas historis, bukan 

realitas religius. Ibarat sebatang pohon yang jatuh di tengah hutan, dan tak 

seorang pun di sekeliling yang menyaksikan dan mendengar bunyinya. 

Analogi seperti itulah yang mencerminkan pengakuan mereka terhadap 

kenabian Muhammad. 

Ketiga, struktur fundamental bangunan teologis biasanya tak jauh dari 

kecenderungan mengutamakan loyalitas pada kelompok sendiri, keterlibatan 

dan penghayatan atas ajaran masing-masing agama, serta pengungkapan 

perasaan cenderung menggunakan bahasa pelaku –bukan pengamat-. 

Bertemunya karakter tersebut dalam suatu bangunan pemikiran teologis akan 

menciptakan kecenderungan sifat eksklusif, emosional, kaku, bahkan tumbuh 

suburnya klaim kebenaran dalam beragama. Berbagai peta persoalan diatas 

cukup menjadi pertimbangan, sejauh mana agama (kitab suci) mesti 

mentradisikan dialog. Terbatas pada problem sosial kemanusiaan ataukah 

merambah pada wilayah teologis.
140

 

3. Dasar Pengutipan Bibel 
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Salah satu poin penting dalam dialog antar agama ialah pandangan 

dan persepsi terhadap kitab suci agama masing-masing. Secara umum, 

meyakini Injil dan Taurat sebagai bagian dari kitab suci umat beragama 

menjadi suatu keharusan.
141

 Alquran tidak hanya memerintahkan manusia 

untuk beriman atas kebenaran Alquran itu sendiri. Terhadap kitab suci yang 

diturunkan pada nabi sebelumnya pun dianjurkan untuk tetap mengimani. 

Sebagaimana yang diungkapkan dalam ayat berikut: 

Al-Baqarah: 4 

 وَالَّذِينَ يُ ؤْمِنُونَ بِاَ أنُْزلَِ إِليَْكَ وَمَا أنُْزلَِ مِنْ قَ بْلِكَ وَبِِلَْْخِرةَِ هُمْ يوُقِنُونَ 
 

Dan mereka yang beriman kepada (Alquran) yang diturunkan kepadamu 

(Muhammad) dan (kitab-kitab) yang telah diturunkan sebelum engkau, dan 

mereka yakin akan adanya akhirat. 

 

Alquran turut mengakui dengan gamblang, bagaimana diturunkannya 

wahyu di seluruh dunia. 

Fathir: 24 

 إِنََّ أرَْسَلْنَاكَ بِِلحَْقِ  بَشِيراً وَنذَِيراً وَإِنْ مِنْ أمَُّةٍ إِلََّ خَلَا فِيهَا نذَِيرٌ 
Sungguh, Kami mengutus engkau dengan membawa kebenaran sebagai 

pembawa berita peringatan. Dan tidak ada satu pun umat melainkan di sana 

telah datang seorang pemberi peringatan. 

 

Yunus: 47 

نَ هُمْ بِِلْقِسْطِ وَهُمْ لََ يظُْلَمُونَ   وَلِكُلِ  أمَُّةٍ رَسُولٌ فإَِذَا جَاءَ رَسُولَُمُْ قُضِيَ بَ ي ْ
Dan setiap umat (mempunyai) rasul. Maka apabila rasul mereka telah 

datang, diberlakukanlah hukum bagi mereka dengan adil dan (sedikit pun) tidak 

di dzalimi. 
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Dari beberapa ayat tersebut cukup menjadi gambaran bahwa Alquran 

mengakui kebenaran seluruh kitab suci di dunia. Alquran dengan kitab suci 

yang lain merupakan satu rumpun, semuanya berasal dari Allah. Terlepas 

dengan segala pro-kontra akan keotentikannya.
142

 

 

B. Kutipan Bibel sebagai Sumber tafsir 

1. Model Kutipan Bibel 

a. Model Rujukan 

No Ayat  Kutipan Bibel Keterangan 

Al-Baqarah 

1. (49) Keluaran 1. 14 

Keluaran 5. 5-19 

Keluaran 1. 22 

Keluaran 2. 2-10 

Kekejaman Fir’aun, Musa diangkat 

anak oleh istri Fir’aun. 

2. (50) Keluaran 14. 5-31 Fir’aun tenggelam. 

3. (51) Keluaran 24. 18 

Keluaran 32. 1-8 

Kaum Musa membuat patung anak 

sapi dari emas. 

4. (55) Keluaran 33. 20 Melihat Tuhan 

5. (58) Bilangan 25. 1-2 

Bilangan 25. 8-9 

Tempat Bani Israil menyajikan 

untuk dewa-dewa. 

6. (60) Bilangan 1 dan 2 

Yosua 13 dan 14 

Kejadian 32. 28 

Kejadian 35. 22-26 

Bilangan 1. 47-53 

Yosua 14. 3 

Keluaran 17. 6 

Susunan suku-suku Yahudi. 

7. (65) Keluaran 31. 14 Hari Sabat 

8. (67) Bilangan 19. 1-10 Tamsil Sapi muda. 

9. (72) Ulangan 21. 1-9 

 

Cerita Yahudi,  cara untuk bebas 

dari tuduhan melakukan 

pembunuhan. 

10. (76) Ulangan 18. 18 

 

Muhammad dalam kitab suci 

Yahudi. 

11. (93) Keluaran 32.  20 

 

Kemarahan Musa ketika kaumnya 

membuat patung anak sapi dari  
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Maulana Muhammad Ali, The Holy Quran, terj. M. Bachrun (Jakarta: Darul Kutubil 

Islamiyah, 2006), xxxi-xxxii. 
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emas. 

12. (102) Petrus 2. 4 

Yudas ayat 6 

Cerita para malikat yang berdosa. 

13. (129) Yehezkiel 16.  15 

 

Dua kota yang dibenci. 

14. (145) Daniel 6. 10 Kiblat dalam tradisi Yahudi. 

15. (246) I Samuel 7. 2 

I Samuel 13. 6-7 

Bani Israil diserang Filistin. sikap 

Bani Israil dalam menghadapi 

musuh. 

16. (248) Keluaran 25. 10-22 Tabut (pusaka Israil yang keramat) 

17. (249) Hakim-Hakim 7. 2-7 Kisah Gideon. 

18. (259) Yehezkiel 37. 1-10 

Nehemia 2. 12-20 

 

Dongeng Yahudi tentang orang 

yang melewati dusun yang sudah 

runtuh. 

Ali ‘Imran 

19. (35) Lukas 1. 36 

Lukas 1. 5 

Keturunan Imran. 

20. (183) Imamat 9. 23-24 

Kejadian 4. 3-8 

Kurban bakaran dalam syariat 

Musa. 

An-Nisa’ 

21. (47) Matius 19. 30 Wajah inti dari ekspresi manusia. 

22. (160) Imamat 11. 4-6 

Imamat 7. 23 

Makanan yang diharamkan untuk 

Yahudi. 

23. (172) Matius 26. 36-45 Pribadi Kristus. 

Al-Maidah 

24. (12) Keluaran 19. 7-8 

Bilangan 1. 4-16 

Bilangan 13. 1-6 

12 nama pemimpin Bani Israil. 

25. (21) Bilangan, bagian ke 

13 dan14 

Ekspansi Bani Israil. 

26. (25) Bilangan 14. 5 

Bilangan 14. 29 

Musa berdoa dan memohonkan 

ampun. 

27. (26) Bilangan 14. 22 

Bilangan 14. 29 

Hukuman terhadap pemberontak. 

28. (38) Matius 18. 8 

Matius 27. 38 

Hukuman bagi pencuri. 

29. (59) Ulangan 11. 26 

Ulangan 28. 15-68 

Hosea 8. 14 

Hosea 9. 1 

Ulangan 1. 34 

Matius 3. 7 

Yeremia 16. 11-13 

Golongan orang fasik 

30. (78) Mazmur 109. 17-18 

Mazmur 78. 21-22 

Kutukan terhadap orang jahat. 
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Mazmur 78. 31-33 

Mazmur 69. 22-28 

Mazmur 5. 10 

31. (112) Lukas 5. 8 

Yohanes 2. 1-11 

Yohanes 6. 5-13 

Lukas 5. 4-11 

Matius 21. 18-19 

Yohanes 6. 53-57 

Lukas 9. 54 

Hidangan dari langit. 

Al-An’am 

32. (43) Mazmur 94.12 Menyikapi kesedihan. 

33. (84) Ayub 42. 16 

Ayub 42. 12 

Kelompok orang-orang yang 

berbuat baik. 

34. (109) Matius 16. 4 Orang kafir yang keras kepala. 

35. (146) Imamat 7. 23 

Imamat 7. 6 

Imamat 7. 3 

Haramnya lemak Lembu dan 

Domba bagi kaum Yahudi. 

Al-A’raf 

36. (85) Bilangan 31. 1-11 

Hakim-hakim 7. 1-6 

Hakim-hakim 7. 1-

25 

Kaum Madyan. 

37. (94) Matius 10. 34 Kehadiran seorang nabi. 

38. (127) Keluaran 1. 15 Rencana licik Fir’aun. 

39. (133) Keluaran 9. 3,9, 15 

Keluaran 12. 29 

Bencana yang tersebar luas. 

40. (167) Ulangan 19. 28 

Ulangan 28. 49 

Orang yang dikirimkan untuk 

mengazab umat Yahudi. 

At-Taubah 

41. (30) Ayub 38. 7 

Mazmur Daud: 1 

Kejadian 6. 2 

Mazmur 127. 2 

 

Ungkapan “anak Allah” 

Yunus 

42. (93) Keluaran 3. 8 Gambaran tanah Kanaan. 

Hud 

43. (71) Kejadian 21. 5 

Kejadian 17. 17 

 

Kehamilan Sarah. 

44. (81) Kejadian 19. 26 Hukuman untuk istri nabi Lut. 

Yusuf 

45. (75) Keluaran 22. 3 Hukum ganti rugi. 

Ibrahim 
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46. (39) Kejadian 21. 5 

Kejadian 17. 24-25 

Kelahiran Ishak dan Ismail. 

Isra’ 

47. (2) Keluaran 20. 3-5 

 

Ajaran Musa. 

48. (4) Yesaya 24. 

Yesaya 5. 20-30 

Yesaya 3. 16-26 

Sebutan ‘kitab’ 

49. (5) Yesaya 3. 16-26 Wanita Zion. 

Ta-Ha 

50. (47) Keluaran 5. 6-19 

Keluaran 6. 5 

Penindasan terhadap Bani Israil. 

Al-Anbiya’ 

51. (69) Kejadian 12. 10 Kepergian Ibrahim ke Mesir. 

52. (83) Ayub Keteguhan iman nabi Ayub. 

53. (85) Yehezkiel 3. 25-26 

Yehezkiel 34. 2-4 

Sosok Zulkifli. 

54. (105) Mazmur 25. 13 

Matius 5. 5 

Keluaran 32. 13 

Bumi akan diwarisi. 

Al-Hajj 

55. (17) Perjanjian Baru Seluk beluk kaum Majusi. 

Al-Qashash 

56. (30) Keluaran 3. 2 

 

Perumpamaan ‘semak terbakar’ 

dalam kisah Musa. 

57. (76) Bilangan 16. 1-35 Kisah Qarun. 

Al-Ahzab 

58. (26) Ulangan 20. 10-18 

Ulangan 20. 16 

Ulangan 20. 13-14 

Ketentuan hukuman dalam 

peraturan Yahudi. 

59. (69) Bilangan 12. 1-13 Sikap kaum nabi Musa. 

Saba’ 

60. (12) II Tawarikh 4. 18 

II Tawarikh 4. 2 

 

Barang berharga di Kuil nabi 

Sulaiman. 

61. (13) II Tawarikh 4. 3 

II Tawarikh 3. 14 

II Tawarikh 4. 22 

II Tawarikh 4. 16 

Barang berharga di Kuil nabi 

Sulaiman. 

Yasin 

62. (13) Kisah Para Rasul 11. 

26 

Kota yang enggan menerima 

risalah. 

Ash-Shaffat 

63. (101) Kejadian 16. 16 Kelahiran Ismail. 

64. (123) I Raja-raja 17-19 Kisah Ilyas. 
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II Raja-raja 1-2 

II Raja-raja 2. 11 

65. (147) Yunus 3. 3 

Yunus 4. 11 

Gambaran kota Ninawa. 

Shad 

66. (44) Ayub ii: 9-10 

 

Sikap Ayub dalam menghadapi 

musibah. 

Al-Ahqaf 

67. (10) Ulangan 18. 18-19 Sindiran bagi kaum ‘musyrik’ 

Arab. 

Al-Fath 

68. (29) Bilangan 16. 22 Tamsil ‘sikap rendah hati dengan 

bersujud’. 

Qaf 

69. (37) Matius 11. 15 Cara mengambil pelajaran. 

Al-Hadid 

70. (27) Matius 5. 3-5 

Matius 6. 34 

Matius 5. 39 

Ciri khas ajaran Injil. 

Ash-Shaf 

71. (5) Bilangan 12. 1-13 Pembangkangan kaum Musa. 

72. (14) Matius 10. 2-4 Nama-nama 12 pengikut Isa. 

Al-Muddatsir 

73. (31) Wahyu 9. 11 

Wahyu 14. 18 

Wahyu 16. 8 

Daniel 7. 9-10 

Malaikat dalam tradisi Yahudi dan 

Nasrani. 

Al-A’la 

74. (19) Kejadian 20. 7 

 

Pengakuan Perjanjian Lama bahwa 

Ibrahim seorang nabi. 

Ad-Dhuha 

75. (3) Markus 15. 34 Allah tidak akan meninggalkan 

makhluknya. 

At-Tin 

76. (1) Matius 21: 18-20 

Matius 24. 32-35 

Yeremiah 24. 1-10 

Matius 24. 3-4 

Pohon Tin atau Ara, Zaitun. 

Al-Bayyinah 

77. (1) Ulangan 18. 15 Tentang datangnya Nabi terbesar 

dan terakhir. 

 

b. Model Komparatif 
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No Ayat  Kutipan Bibel Keterangan 

Al-Baqarah 

1. (1) Yohanes 1.8 Membaca huruf muqatta’ah 

2. (2) Amsal 1.7 Makna at-Taqwa 

3. (57) Keluaran 16.14 Makna Manna dan Salwa 

4. (142) Matius 22. 15 

Matius 22. 23 

Sikap kaum munafik kepada 

Rasulullah dan Yesus. 

5.  (255) Mazmur 78. 65 Sifat al-Qayyum 

Ali ‘Imran 

6. (21) Matius 33. 35 

Matius 14. 1-11 

Nabi yang dibunuh. 

7. (75) Matius 22. 19 Sebutan mata uang perak. 

8. (81) Ulangan18. 18 

Yesaya 42. 11 

Yohanes 14. 16 

Yohanes 15. 26 

Yohanes 16. 7 

Ramalan tentang kedatangan 

penolong (Muhammad. 

9. (93) Imamat 11. 4 Makanan yang diharamkan untuk 

Bani Israil. 

10. (180) Matius 18. 6 Tamsil bagi orang bakhil. 

An-Nisa’ 

11. (157) Barnabas Penyaliban Yesus. 

Al-Maidah 

12. (5) Kisah Para Rasul 15. 

29 

Makanan halal. 

13. (14) Yohanes 15. 26 

Yohanes 16.7 

Ikrar pihak Kristen. 

14. (20) Keluaran 19. 5 Pesan Tuhan terhadap Ismail. 

15. (44) Kejadian 10. 21 Akar kata Hebrew. 

16. (60) Matius 8. 28-32 Tamsil Kera dan Babi. 

17. (72) Matius 4. 10 

Yohanes 20. 17 

Lukas 18. 19 

Markus 12. 29 

Ajaran Yesus terkait ke-Esa-an 

Allah. 

18. (78) Matius 23. 33-35 

Matius 12. 34 

Hukuman untuk orang kafir dari 

Bani  Israil. 

19. (114) Kisah Para Rasul 10. 

9-16 

Doa nabi Isa supaya diturunkan 

hidangan dari  langit. 

Al-An’am 

20. (128) Markus 4. 25 

Yohanes 6. 65 

Balasan untuk orang yang beriman-

diberi kemudahan-. 

Al-A’raf 
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21. (43) Matius 5. 5 

Matius 5. 3 

Perbuatan baik.. 

22. (105) Keluaran 1-15 

Keluaran 3. 18 

Versi penyebutan ‘Allah’ 

23. (142) Matius 4. 2 Angka 40 pada setiap peristiwa 

Rasul. 

24. (157) Ulangan 18. 15 

Yohanes 16. 16 

Ramalan kedatangan Nabi dari 

Jazirah Arab. 

25. (187) Markus 13. 32-33 Kedatangan kiamat. 

Al-Anfal 

26. (28) Mazmur 127. 4-5 Harta kekayaan dan keluarga  

adalah bentuk cobaan. 

27. (67) Matius 10. 34 Tawanan perang. 

Hud 

28. (7) Kejadian 1. 2 Kehidupan bermula dari air. 

Ibrahim 

29. (25) Matius 4. 14-20 

Matius 13. 30-32 

Perumpamaan terhadap ucapan-

ucapan yang baik. 

Maryam 

30. (52) Keluaran 3. 1-18 

Keluaran 4. 1-17 

Proses turunnya wahyu kepada 

Musa. 

31 (56) Kejadian 5. 21-24 

 

Penyebutan Idris. 

Ta-Ha 

32. (87) Keluaran 12. 35-36 Ketidakjujuran orang-orang 

murtad. 

33. (97) II Raja-raja 12. 21 Asal kata ‘Samiri’ 

Al-Anbiya’ 

34. (27) Yohanes 12. 49-50 Ajaran Yesus 

Al-Hajj 

35. (78) Markus 10. 21 

Matius 6. 34 

Karakteristik masing-masing agama 

samawi. 

An-Naml 

36. (22) I Raja-raja 10. 1-10 Negeri Saba’ 

Al-Qashash 

37. (6) Ester 3. 1 Perbedaan sosok Haman 

Al-Ankabut 

38. (14) Kejadian 9. 28-29 Masa nabi Nuh. 

Ash-Shaffat 

39. (142) Yunus 1. 3 Lokasi dimana Yunus ditelan ikan 

Shad 

40. (21) I Samuel 

II Samuel 11 dan 12 

Tamsil Nathan 
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41. (30) I Raja-raja 11. 6 Pribadi nabi Sulaiman 

Fushilat 

42. (12) Kejadian 1. 

Kejadian 2. 1-7 

Penciptaan langit dan bumi 

Asy-Syura 

43. (40) Matius 5. 39 

Lukas 6. 29 

Cara membalas kejahatan 

Al-Fath 

44. (29) Markus 4. 27-28 Tamsil agama yang disebarkan 

Muhammad 

Ath-Thur 

45. (9) Matius 24. 29 Gambaran hari kiamat 

Ash-Shaf 

46. (6) Matius 10. 5-6 

Matius 15. 24 

Matius 15. 26 

Matius 5. 17 

Misi Isa kepada kaumnya 

47. (14) Matius 16. 24 Perintah berjuang di jalan Allah. 

Al-Jumu’ah 

48. (9) Kejadian 2. 2 

Keluaran 20. 11 

Keluaran 20. 10 

Markus 2. 27 

 

Hari-hari yang disucikan para umat 

beragama 

Al-Haqqah 

49. (12) Matius 11. 15 

 

Pemaksimalan indra pendengar 

Al-Muzammil 

50. (20) Matius 6. 20 Niat untuk Allah 

An-Naba’ 

51. (1) I Korintius 1. 11 Hari kebangkitan 

Al-A’la 

52. (9) Matius 7. 6 

 

Cara memberikan peringatan 

Al-Balad 

53. (4) Ayub 5. 7 

Pengkhotbah 2. 23 

Kehidupan manusia 

54. (11) Matius 7. 14 Contoh manusia lalai 

Al-Lail 

55. (15) Matius 12. 31 Dosa  yang tak diampuni 

 

c. Model Penjelasan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

66 
 

 

No Ayat  Kutipan Bibel Keterangan  

Al-Baqarah 

1. (95) Timotius 5. 24 Dosa manusia 

2. (97) Daniel 12. 1 

Daniel 8. 16-17 

Anggapan terhadap malaikat Jibril 

dan Mikail 

3. (125) Bilangan 35. 6 Makna empat sisi Ka’bah 

4. (159) Ulangan 28. 15-68 Laknat yang mengerikan 

5.  (246) Perjanjian Lama 

secara umum 

Pemegang kekuasaan Bani Israil 

Ali ‘Imran 

6. (47) Lukas 2. 46 

Lukas 2. 40 

Rentang waktu tugas nabi Isa 

An-Nisa’ 

7. (29) Matius 25. 14-30 

 

Isyarat untuk mengembangkan 

harta dengan berdagang 

Al-Maidah 

8. (27) Bibel versi Inggris Habil dan Qabil 

9. (45) Keluaran 21. 23-25 

Imamat 24. 18-21 

Ulangan 19. 21 

Matius 3. 58 

 

Qisas 

10. (110) Lukas 4. 28-29 

 

Usaha Yahudi menyalib Isa 

Al-An’am 

11. (85) Matius 11. 14 

Matius 17. 3 

Orang-orang saleh 

Yusuf 

12. (80) Kejadian 43. 9 Saudara Yusuf 

Al-Kahfi 

13. (3) Perjanjian Lama i. 

254-255. 

Makna ‘balasan’ 

14. (65) Kejadian 14. 18-20 

Ibrani 5. 6-10 

Ibrani 6. 1-10 

Sosok nabi Khidhir 

Maryam 

15. (7) II Raja-raja 25. 23 Nama lain Yahya 

Ta-Ha 

16. (85) I Raja-raja 16. 24 Sosok Samiri 

Al-Anbiya’ 

17. (79) Mazmur 148. 7-10 Pujian kepada Allah 

Al-Ankabut 

18. (27) Kejadian 32: 28 

Kejadian 35: 10 

Nama lain Yakub 
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Yasin 

19. (15) Kisah Para Rasul 14. 

15 

Rasul juga manusia biasa 

Ash-Shaffat 

20. (107) Matius 10. 39 Peristiwa kurban 

Az-Zumar 

21. (32) Matius 12. 31-32 Dosa menentang Tuhan 

Al-Ahqaf 

22. (12) Matius 5. 17 Relasi tiga kitab agama samawi 

Al-Hadid 

23. (13) Matius 15. 1-13 Cahaya iman menjadi tanggung 

jawab pribadi 

24. (28) Yohanes 12. 35-36 Pesan Kristus pada umatnya 

Ash-Shaf 

25. (6) Yohanes 14. 16 

Yohanes 15. 26 

Yohanes 16. 7 

Penyebutan Nabi Muhammad 

Al-Qalam 

26. (2) Lukas 8. 35 Cara seseorang menilai orang lain 

 

d. Model Kritik 

No Ayat  Kutipan Bibel Keterangan 

Al-Baqarah 

1. (52) Keluaran 32. 14 Doa Musa untuk kaumnya 

2. (78) Matius 16. 26 Orang Yahudi memalsukan tulisan 

atas nama Allah 

3. (223) Mazmur 51. 7 Doktrin dosa asal 

Al-Maidah 

4. (18) Ayub 38. 7 

Mazmur Daud: 1 

Kejadian 6. 2 

Mazmur 127. 2 

 

 

 

Pemaknaan ‘putra-putra Allah’ 

5. (27) Kejadian 4. 1-15 Putra Adam yang 

mempersembahkan kurban 

6. (110) Lukas 11. 15 Mukjizat mengusir setan 

Al-An’am 

7. (91) Bibel secara umum Otentisitas Perjanjian Lama dan 

Perjanjian Baru 

8. (146) Imamat 11. 3-6 Hewan yang diharamkan untuk 
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kaum Yahudi 

Al-A’raf 

9. (80) Kejadian 19. 30-36 

Kejadian 19. 24-26 

Kisah Lut 

10. (85) Bilangan 10. 29 Penyamaan Syuaib dan Yitro 

11. (116) Keluaran 7. 10-12 Tongkat nabi Musa 

12. (150) Keluaran 32. 19 

Keluaran 32. 2-5 

Kemarahan nabi Musa 

13. (175) Bilangan 22., 23., 

24. 

Kisah Balaam 

At-Taubah 

14. (111) Ibrani 11. 32-34 Peperangan yang dilakukan Yahudi 

Hud 

15. (78) Kejadian 19. 14 

Kejadian 19. 31 

Cerita kaum nabi Lut 

Isra’ 

16. (23) Keluaran 20. 5 Kesejajaran kewajiban agama dan 

moral 

17. (24) Keluaran 20. 12 Sikap terhadap kedua orang tua 

Ta-Ha 

18. (90) Keluaran 32. 2-5 Keterlibatan Harun dalam 

kejahatan 

An-Naml 

19. (15) I Samuel 13. 14 

Kisah Para Rasul 13. 

22 

Kisah Daud dalam Bibel 

Ash-Shaffat 

20. (103) Kejadian 22. 1-18 

Kejadian 21. 5 

Kejadian 16. 16 

Kejadian 22. 2 

Kejadian 22. 4 

 

Anak Ibrahim yang dikurbankan 

Shad 

21. (26) II Samuel 7. 1-12 

II Samuel bab 11, 

12, 13 

Gelar untuk Daud 

An-Najm 

22. (36) Bilangan 21. 14 Pentateuch (Perjanjian Lama) 

Al-Muddatstsir 

23. (31) Wahyu 13. 18 Bilangan dalam teologi Kristen 

 

2. Aplikasi Kutipan Bibel dalam Tafsir 
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a. Huruf al-Muqat}t}a’a>t 

Beberapa surat dalam Alquran diawali dengan huruf tertentu, atau 

biasa disebut huruf singkatan (al-Muqat}t}a’a>t ). Misalnya Alif, La>m, Mi>m 

sebagai pembuka surat Al-Baqarah, juga enam lainnya -Ali ‘Imran, Al-

Ankabut, Ar-Rum, Luqman, dan As-Sajdah- memiliki makna huruf yang 

telah ditulis banyak orang, dan mayoritas masih merupakan dugaan 

semata. Dan beberapa mufasir merasa sudah cukup puas dengan 

mengakuinya sebagai lambang-lambang yang mengandung nilai rohani. 

Oleh karenanya, tak akan berfaedah membicarakan makna ini jika hanya 

dengan logika yang harfiah saja.  

Menurut Yusuf Ali, di antara sekian banyak perkiraan, terdapat dua 

teori yang dinilai masuk akal. Teori pertama menyebutkan bahwa setiap 

huruf awal tersebut melambangkan sifat Allah. Teori yang kedua-di 

dukung oleh Baidawi- menyatakan bahwa huruf-huruf awal, akhir dan 

tengah dari ketiga nama bermakna Allah, Jibril dan Muhammad yang 

merupakan sumber wahyu dan menyebarkannya dalam bahasa manusia. 

Barangkali ini memang tepat untuk surat yang pertama (yang sebenarnya 

surat Al-Baqarah jika Fatihah dianggap sebagai pengantar). Namun, jika 

surat yang lain juga diawali dengan huruf demikian, mengapa hanya 

terdapat dalam enam tempat saja? 

Kemudian Yusuf Ali coba menelisik sifat bunyi yang 

dilambangkan oleh huruf-huruf tersebut, A adalah pernapasan yang keluar 

dari kerongkongan, L adalah bunyi dental dan palatal yang keluar dari 
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tengah mulut, dan M adalah bunyi labial atau bunyi bibir. Bukankah hal 

demikian menunjukkan sebagai simbol Awal, Tengah dan Akhir yang jika 

disesuaikan secara khusus berbicara tentang Hidup, Tumbuh dan Mati-

awal dan akhir? Dalam perjanjian Baru Injil Yunani, huruf-huruf pertama 

dan terakhir abjad Yunani, Alpha dan Omega ialah simbol Awal dan 

Akhir. Serta merupakan salah satu gelar Tuhan Allah: “Aku adalah Alpha 

dan Omega, firman Tuhan Allah yang ada dan yang sudah ada, yang akan 

datang, Yang Mahakuasa.” (Wahyu kepada Yohanes, 1. 8). Simbolisme 

ketiga hal tersebut dirasa lebih baik dengan tiga huruf.
143

 

b. Teologi: Relasi Tiga Agama Samawi 

Alquran surat Al-Hajj: 78 memberi petunjuk pembahasan yang 

mengarah pada kesatuan agama samawi dengan beragam karakteristiknya. 

Yahudi, agama yang dirintangi berbagai macam larangan, dan bersifat 

rasial. Nasrani, sebagaimana dari awal diajarkan merupakan agama 

pertapaan-“juallah apa yang kamu miliki” (Markus 10. 21); “janganlah 

kamu kuatir akan hari esok” (Matius 6. 34)-. Sedangkan Islam, memberi 

kebebasan menurut kemampuan manusia.
144

 

Agama demikian universal, dan Ibrahim diklaim sebagai moyang 

besar mereka. Tak heran jika ketiga Agama Abrahamik menawarkan inti 

ajaran yang sama. Jika kita tengok pada Matius 4. 10, Yesus memarahi 

Iblis karena hendak menyembah selain Allah. Yesus juga berkata pada 

Maria Magdalena: “pergilah kepada saudara-saudaraku dan katakan 
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kepada mereka, bahwa sekarang aku akan pergi kepada Bapaku dan 

Bapamu, kepada Allahku dan Allahmu” (Yohanes 20. 17). Bandingkan 

juga dengan Lukas 18. 19 ketika Yesus memarahi salah seorang penghulu 

karena menyebutnya guru yang baik: “mengapa kau katakan aku baik? 

Tak seorangpun yang baik selain daripada Allah saja.” Sedang dalam 

Markus 12. 29 Yesus berkata: “dengarlah olehmu hai Israil, Allah Tuhan 

kita, Tuhan itu Esa.” Ungkapan-ungkapan diatas  senada dengan Al-

Baqarah: 72 “Kufurlah orang yang mengatakan bahwa Allah ialah 

Almasih putra Maryam. Dan Almasih berkata: “hai Bani Israil! 

Sembahlah Allah. Tuhanku dan Tuhanmu.” Barangsiapa 

mempersekutukan Allah, Allah mengharamkan surga kepadanya. Dan api 

neraka itulah tempatnya. Tak ada yang dapat menolong orang zalim.”
145

 

Dalam teologi Kristen hal ini diperjelas dalam Matius 12. 31-32, “apabila 

seorang mengucapkan sesuatu menentang Anak Manusia (Kristus) ia akan 

diampuni, tetapi jika ia menentang Roh Kudus, ia tidak akan diampuni. Di 

dunia ini tidak, dan di dunia yang akan datang pun tidak.”
146

 

Terkait para utusan, mereka (para nabi) tidak pernah mengatakan 

sesuatu sebelum mendapat perintah untuk mengatakannya, dan segala 

tindakan mereka juga demikian (Al-Anbiya’: 27), hal serupa termuat 

dalam Injil Yohanes 12. 49-50.
147

 Terbukti bagaimana Musa memberikan 

informasi akan kedatangan Nabi dari Jazirah Arab sebagai Rasul terakhir. 
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Dalam naskah Taurat yang sekarang diakui orang Yahudi, Musa berkata: 

“seorang nabi dari tengah-tengahmu, dan antara saudara-saudaramu, sama 

seperti aku, akan dibangkitkan oleh Tuhan, Allahmu” (Ulangan 18. 15). 

Dalam kitab Injil seperti yang diakui kaum Kristiani sekarang, Kristus 

menjanjikan kedatangan seorang messiah atau penolong (Yohanes 16. 

16); dalam bahasa Yunani kata Paraclete oleh kalangan Kristiani 

diterjemahkan sebagai Roh Kudus, oleh ulama kita dimaknai Periclyte 

yang dalam bentuk bahasa Yunani berarti Ahmad (Ash-Shaf: 6)
148

 

Keterkaitan antar kitab suci agama Abrahamik dapat dilihat dalam 

Al-Ahqaf: 12. Bagaimana kitab Musa (Taurat) membawa hukum syariat, 

dan Injil yang dibawa Isa berisi konsep-konsep moral untuk 

menghilangkan kerusakan akhlak yang mulai menjalar. Disini sikap 

Alquran terhadap ajaran tersebut sama seperti Isa terhadap Taurat. Yesus 

berkata (Matius 5. 17), “janganlah kamu menyangka, bahwa aku datang 

untuk meniadakan hukum Taurat atau kitab para nabi. Aku datang bukan 

untuk meniadakannya, melainkan untuk menggenapinya.” Namun 

perusakan yang dilakukan gereja-gereja Kristen telah mengubahnya 

menjadi bentuk baru. Diperlukan hukum syariat yang baru, dan inilah 

yang diberikan oleh Islam.
149

 

c. Sejarah: Ekspansi Bani Israil 

Bani Israil memiliki dinamika sejarah yang cukup panjang. Umat 

ini dimerdekakan nabi Musa dari perbudakan Mesir dibawah pimpinan 
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Fir’aun (Ramses II). Mereka adalah orang-orang yang kerap berpindah 

tempat dan melakukan ekspansi. Dalam Al-Maidah: 21 diterangkan 

bahwa Musa memerintahkan Bani Israil untuk masuk ke tanah suci yang 

telah ditentukan Allah. Namun Alquran tidak memberi penjelasan secara 

rinci terkait lokasi dari tanah suci yang dimaksud. Disini Bibel 

menggambarkan secara gamblang dalam kitab Bilangan bagian ke-13 dan 

14. Pertama, kenali peta Semenanjung Sinai yang berbatasan dengan 

Mesir di sebelah barat, Barat Laut Arab di sebelah timur dan Palestina di 

timur laut. Disini kita dapat menduga bahwa orang-orang Israil 

menyeberang dari Mesir ke Semenanjung, tepatnya di ujung utara teluk 

Suez. Disana Musa mengumpulkan dan menghitung kaumnya serta 

membangun tugas-tugas keagamaan. Selanjutnya pergi sekitar 200 mil ke 

arah selatan (Gunung Sinai), tempat undang-undang diterima. Kemudian 

berjalan 150 mil ke arah utara (padang pasir Paran) dekat dengan 

perbatasan bagian selatan dari wilayah Kanaan. Dari sini dikirimlah 12 

orang untuk mengintai. Mereka menyusup jauh sampai ke Hebron (20 mil 

di selatan Yerusalem) dan melihat sebuah negeri yang kaya. Mereka 

kembali dengan membawa buah delima, buah kara atau tin, dan onggokan 

buah anggur sembari melaporkan, “negeri itu kaya, namun penduduknya 

terlalu kuat untuk dihadapi.” Negeri yang dimaksud ialah Yerusalem.
150

 

d. Hukum: Qis}a>s} 

                                                           
150

Ibid., 251. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

74 
 

 

Alquran memberi isyarat bahwa yang dimaksud dengan Qis}a>s} ialah 

sanksi hukum yang ditetapkan semirip mungkin dengan tindak pidana 

yang dilakukan sebelumnya.
151

Keluaran 21. 23-25 berpesan tentang 

balasan yang sepadan, nyawa yang hilang dibalas dengan nyawa. 

Sementara  Imamat 24. 18-21 dan Ulangan 19. 21 mengungkapkan bahwa 

mata diganti dengan mata. Begitupun dalam Matius 5. 38, Yesus menukil 

undang-undang lama (Taurat), “mata ganti mata” dan seterusnya serta 

mengubahnya dengan mengarah pada pengampunan. Beberapa ungkapan 

dalam Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru tersebut turut diaminkan 

Alquran surat Al-Maidah: 45, “Di dalamnya Kami tentukan kepada 

mereka: nyawa dibayar dengan nyawa, mata dengan mata, hidung dengan 

hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi dan luka -ada qis}a>s} -nya. 

Tetapi barangsiapa melepaskan hak pembalasannya sebagai sedekah, maka 

itu penebus dosa baginya. Barangsiapa tidak menjalankan hukum seperti 

yang diturunkan Allah, mereka adalah orang yang zalim.”  

Q<is}a>s} bukan berarti menganjurkan manusia agar menunjukkan rasa 

kekejaman satu sama lain. Namun lebih kepada himbauan untuk berkasih 

sayang antar sesama manusia. Sekalipun pihak yang dirugikan itu 

memaafkan, negara atau penguasa yang berwenang dapat mengambil 

langkah yang diperlukan demi menjaga hukum dan ketertiban dalam 

masyarakat. Karena kejahatan yang dibiarkan, eksistensi manusia akan 
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terancam.
152

 Jika kita melihat dari kacamata al-Syathibi, qis}a>s} menjadi 

bagian dari maqashid al-syariah dalam bahasan menjaga jiwa (al-

Dharuriyah), sebagaimana dalam surat Al-Baqarah: 179, “dan dalam 

qis}a>s}itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, hai orang-orang yang 

berakal, supaya kamu bertakwa.”
153

 Menurut Teaching Human Rights 

yang diterbitkan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), Hak Asasi Manusia 

melekat pada diri semua orang. Hak hidup misalnya, merupakan legalitas 

dalam melakukan sesuatu yang menjadikan seseorang tetap hidup, 

tanpanya eksistensi manusia akan hilang.  Artinya, qis}a>s} jika dilaksanakan 

akan menjamin kelangsungan hidup manusia, keamanan, dan juga 

ketentraman.
154

 

e. Ekonomi: Perdagangan Wujud Pengembangan Harta 

Harta merupakan sesuatu yang diinginkan manusia berdasar 

tabiatnya. Ia memiliki dua unsur, dapat dikuasai dan dipelihara serta dapat 

dimanfaatkan menurut kebiasaan.
155

 Abdullah Yusuf Ali memberi uraian 

yang cukup panjang terkait pengembangan harta kekayaan. Pertama, 

seluruh harta kekayaan yang kita pegang sebagai amanat, baik atas nama 

pribadi, masyarakat ataupun rakyat. Dan Pemborosannya tentu saja tak 

dibenarkan. Kedua, pada surat Al-Baqarah: 188 terselip isyarat, dalam 

mengembangkan harta hendaknya dengan cara perdagangan (lalu lintas 
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niaga) serta menjauhi sikap serakah, seperti prinsip yang termuat dalam 

Matius 4: 8-10, “berani melawan ketamakan dan mengatakan cukup pada 

dirinya sendiri.”
156

 Hal ini mengingatkan pada tamsil yang dibawa Kristus 

tentang Talenta, “Hamba yang mengembangkan kekayaan tuannya diberi 

tambahan yang lebih besar dan hamba yang menimbun harta 

dicampakkan dalam kegelapan” (Matius 25. 14-30). Ketiga, harus 

bersikap hati-hati terhadap hidup kita dan juga orang lain-jangan sampai 

melakukan kekerasan-. Hal ini berlaku juga dalam perdagangan, harus 

berdasar suka sama suka. Keempat, sikap kekerasan tentu tidak pantas, 

mengingat Allah mencintai dan selalu melimpahkan rahmat kepada 

seluruh makhluk-Nya.
157

 

Empat aspek dalam pengembangan harta tersebut merupakan hasil 

pembacaan Yusuf Ali terhadap surat An-Nisa’: 29, “Orang-orang 

beriman! Janganlah kamu saling makan harta kamu dengan tidak sah, 

kecuali dengan cara perdagangan atas dasar suka sama suka. Janganlah 

kamu membunuh (menghancurkan) diri kamu sendiri. Allah sungguh 

Maha Pengasih kepada kamu.”  

f. Sosial: Kewajiban Moral 

Al-Isra’: 23-24 mensejajarkan kewajiban agama dan moral. Kita 

hanya boleh menyembah Allah, karena memang tak ada yang patut 

disembah selain-Nya. Bukan karena “jangan sujud menyembah atau 
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beribadah kepadanya, sebab Aku, Tuhan, Allahmu, adalah Allah yang 

cemburu, yang membalaskan kesalahan bapa kepada anak-anaknya, 

kepada keturunan yang ketiga dan keempat dan orang-orang yang 

membenci Aku” (Keluaran 20. 5). 

Beribadah dapat dilakukan secara kolektif maupun perorangan. 

Dan berbuat baik kepada orangtua merupakan tindakan pribadi yang 

saleh. Kita diminta menghormati bapak ibu, bukan “supaya lanjut 

umurmu di tanah yang diberikan Tuhan, Allahmu, kepadamu.” (Keluaran 

20. 12), namun atas dasar yang lebih luhur dan mengakar. Sebagaimana 

memang sudah sejalan dengan wahyu yang sempurna. Pertama, bukan 

sekedar hormat, namun bagaimana menjaga sikap dan rendah hati kepada 

orang tua. Kedua, perintah tersebut disebut bersama dengan ibadah 

kepada Allah. Cinta kasih orang tua pada kita setara dengan cinta Ilahi. 

Ketiga, kemajuan rohani kita diuji oleh ini, “kita tak dapat mengharapkan 

ampunan Allah kalau kita kasar atau tidak ramah kepada orang yang telah 

memelihara dan membesarkan kita.”
158

 

g. Budaya: Hari-hari yang Disucikan Umat Beragama 

Setiap agama memiliki hari yang diagungkan dengan gagasannya 

masing-masing. Gagasan dibalik hari Jumat (Islam) berbeda dengan apa 

yang ada dibalik hari Sabat atau Sabtu (Yahudi) dan Minggu (Nasrani). 

Hari Sabat Yahudi untuk memperingati Allah menyelesaikan pekerjaan-

Nya dan beristirahat pada hari ketujuh (Kejadian 2. 2; Keluaran 20. 11). 
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Riwayat Bibel menyebutkan bahwa penciptaan alam terjadi selama enam 

hari dan diakhiri dengan hari istirahat, yakni pada hari Sabtu. Cara 

meriwayatkan demikian telah dilakukan para pendeta abad keenam 

sebelum Masehi dengan maksud menganjurkan setiap penganut Yahudi 

agar istirahat pada hari Sabtu sebagaimana yang dilakukan Tuhan setelah 

bekerja enam hari.
159

 Kita mendapat pelajaran jika Allah tak perlu 

istirahat, juga Ia tak pernah merasa letih (Al-Baqarah: 255). Hukum 

Yahudi melarang ada yang bekerja pada hari itu tetapi tidak menyebutkan 

apa-apa tentang ibadah atau sembahyang (Keluaran 20. 10). Tata cara 

agama Yahudi membunuh jiwa Sabat menyebabkan Yesus Protes, “hari 

Sabat diadakan untuk manusia dan bukan manusia untuk hari Sabat” 

(Markus 2. 27). Gereja Kristen sendiri, meskipun hari Sabat sudah 

diganti-dari Sabtu ke Minggu- sebagai hasil dari perubahan bertahap 

dalam doktrin gereja,
160

 masih tetap mewarisi jiwa Yahudi. Kesaksian 

Sabat Skotlandia (Scottish Sabbath) sejauh itu sudah di sekulerkan. 

Dalam Islam, hari yang diagungkan ialah Jum’at, dengan ketentuan 

untuk beribadah mengingat Allah. Seperti dalam Al-Jumu’ah: 9, “hai 

orang-orang beriman! Bila sudah diseru menunaikan salat Jumat, 

segeralah mengingat Allah, dan tinggalkanlah jual beli; itu akan lebih 

baik bagimu jika kamu tahu.” Dalam artian, bila waktu salat Jumat sudah 

tiba, tutuplah semua kegiatan, dan penuhi seruan Allah dengan taat dan 
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khusyuk. Berkumpullah dengan khusyuk, salat, berdoa, tadarus dan 

belajar dengan mengadakan kontak sosial. Bila sidang Jumat sudah 

selesai, bertebaranlah masing-masing dengan urusannya.
161

 

h. Sains: Penciptaan Langit dan Bumi 

Alquran surat Al-Fushilat: 12  mengungkapkan bahwa “lalu Dia 

menentukan tujuh langit dalam dua hari, dan Ia mewahyukan pada setiap 

langit persoalannya; dan langit bumi Kami hiasi dengan lampu-lampu dan 

penjagaan. Itulah ketentuan Yang Mahaperkasa, Mahatahu.” Terkait kata 

‘hari’ yang mungkin meliputi ribuan tahun dibahas dalam surat Al-A’raf: 

54, “Tuhanmu, Allah Yang mencitakan langit dan bumi dalam enam hari 

dan menguasai singgasana (kekuasaan). Malam menyelimuti siang, susul-

menyusul cepat sekali. (Menciptakan) matahari, bulan dan bintang-

bintang yang dikerahkan menurut perintah-Nya. Ingatlah! Segala 

penciptaan dan urusan menjadi hak Allah; Mahasuci Allah, Tuhan 

semesta alam.”. Semuanya mengacu pada tahap demi tahap dalam evolusi 

kodrat fisik.  

Kosmogoni dalam Bibel (Kitab Kejadian 1 dan 2: 1-7) secara 

harfiah menjelaskan skema itu dengan rincian, pada hari pertama Tuhan 

menciptakan cahaya, langit di hari kedua, bumi dan tumbuhan di hari 

ketiga, bintang dan planet pada hari keempat, ikan dan unggas dari laut 

pada hari kelima, dan hari keenam berupa hewan ternak, hewan melata, 
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hewan buas di darat dan manusia. Sedangkan pada hari ketujuh Ia 

menyelesaikan pekerjaan-Nya dan beristirahat.  

Sebuah skema yang sama sekali berbeda dengan kepercayaan orang 

Islam. 1) Allah tidak beristirahat dan tak pernah beristirahat. “Singgasana-

Nya meliputi langit dan bumi, dan tiada merasa berat Ia menjaga dan 

memelihara keduanya.” 2) Kerja Tuhan tak pernah berakhir, kegiatan-Nya 

terus berjalan (Ash-Sajdah: 5 dan Al-An’am: 54). 3) Menurut skema 

dalam Islam, manusia tidak muncul bersama hewan darat, namun datang 

jauh kemudian. 4) Dalam tradisi kita, tahapan-tahapan tidak terbagi begitu 

tajam sebagaimana skema diatas, yang melukiskan bintang-bintang dan 

planet-planet diciptakan pada hari keempat. Hal ini dirasa tak masuk akal, 

bagaimana tiga hari pertama tersebut dihitung, dan bagaimana tumbuhan 

tumbuh pada hari ketiga.  

Tahapan kita untuk langit dan bumi bukan dalam urutan waktu. 

Pada umumnya keenam tahapan tersebut ialah, 1) Melepaskan planet kita 

dari benda kosmos. 2) kedinginan dan kepadatannya. 3) Dan. 4) 

Pertumbuhan kehidupan tumbuhan dan hewan. 5) Dan. 6) Sejajarnya 

pertumbuhan alam bintang dan sistem tata surya.
162

 

3. Analisis Kutipan Bibel Abdullah Yusuf Ali 

Yusuf Ali menggunakan Bibel jenis Cruden’s Bible Corcondance 

(1737) oleh Alexander Cruden sebagai sumber literatur dalam tafsirnya.
163

 Ia 

menyajikan kutipan dalam empat cara. Pertama, model rujukan. Pengutipan 
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sebatas penunjukan keberadaan tema yang sama antara Alquran dan Bibel. 

Termuat dalam 77 ayat dengan kutipan pada Perjanjian Lama yang meliputi, 

Keluaran, Bilangan, Kejadian, Ulangan,Yosua, Yehezkiel, Daniel, I Samuel, 

Nehemia, Hakim-hakim, Imamat, Hosea, Mazmur, Ayub, Yesaya, II 

Tawarikh, I Raja-raja, Yunus. Perjanjian Baru meliputi Petrus, Yudas, Lukas, 

Matius, Yohanes, Kisah Para Rasul, Wahyu, Markus. 

Kedua, komparatif. Sebuah model yang memberikan rujukan serta 

perbandingan, baik persamaan maupun perbedaan tema-tema dalam Alquran 

dan Bibel. Termuat dalam 55 ayat dengan kutipan pada Perjanjian Lama yang 

meliputi, Keluaran, Amsal, Mazmur, Ulangan, Yesaya, Ulangan, Imamat, 

Kejadian, I Raja-raja, II Raja-raja, I Samuel, II Samuel, Yunus, Ester, Ayub, 

Pengkhotbah. Perjanjian Baru yang mencakup Yohanes, Matius, Kisah Para 

Rasul, Lukas, Markus, Barnabas, I Korintus. 

Ketiga, penjelasan. Merupakan perkembangan dari model komparatif, 

dengan memberikan penjelasan yang lebih panjang. Bertempat pada 26 ayat 

dengan kutipan pada Perjanjian Lama meliputi Bilangan, Daniel, Ulangan, 

Keluaran, Imamat, Kejadian, I Raja-raja, II Raja-raja, Mazmur. Perjanjian 

Baru meliputi Timotius, Lukas, Matius, Ibrani, Kisah Para Rasul, Yohanes. 

Keempat, Bibel sebagai media kritik. Dimana Yusuf Ali coba 

mengkritisi originalitas teks maupun beberapa pembahasan dalam Bibel. 

Termuat dalam 23 ayat dengan kutipan dari Perjanjian Lama yang meliputi 

Keluaran, Mazmur, Ayub, Kejadian, Imamat, Bilangan, I Samuel, II Samuel. 

Perjanjian Baru yang meliputi Matius, Lukas, Ibrani, Kisah Para Rasul, 
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Wahyu. Dari berbagai surat-surat (Bibel) yang dipakai, jumlah kutipan Bibel 

dalam tafsirnya bertempat pada 181 ayat, dengan ketentuan masing-masing 

ayat memiliki jumlah kutipan yang berbeda. 

Kutipan Bibel yang dipakai cukup beragam. Meski corak tafsirnya 

cenderung pada sufistik namun dalam melakukan rujukan  Bibel, Yusuf Ali 

hampir menyentuh seluruh aspek kehidupan. Mulai dari bahasa, teologi, 

hukum, ekonomi, sosial, budaya, bahkan sains. Disini ia tak hanya 

mengafirmasi apa yang tertuang dalam Bibel. Beberapa, yang menurutnya 

menyimpang juga dikritisi.  

Sebagai gambaran, dapat dilihat bagaimana ia mengaplikasikan 

kutipannya dalam beberapa tema pembahasan. 1) huruf al-Muqat}t}a’a>t. Yusuf 

Ali coba melakukan pemaknaan terhadap huruf-huruf singkatan yang biasa 

dihindari para mufasir untuk mengungkap maksudnya. Dalam rangka 

memperkaya argumentasi tersebut, ia merujuk beberapa makna simbol yang 

biasa dipakai dalam tradisi Bibel. Sayangnya Yusuf Ali hanya mengulas 

hurufal-Muqat}t}a’a>t dalam surat Al-Baqarah saja. Meski dalam keterangan 

tafsirnya ia singgung beberapa huruf di tempat lain, namun hanya sebatas 

pendukung pembahasan. 2) Teologi: relasi tiga agama Samawi. Sebuah 

konsep yang berusaha menunjukkan keterkaitan antara Islam, Yahudi dan 

Nasrani. Baik dari segi mengimani Tuhan (Allah), keberadaan utusan-Nya, 

serta relasi kitab suci yang dibawa. Ketiganya saling mengafirmasi dan 

menguatkan. 3) Sejarah: ekspansi Bani Israil. Yusuf Ali merujuk keterangan 

di Bibel terkait perjalanan yang ditempuh Bani Israil, mulai dari Mesir hingga 
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Yerusalem. Keterangan semacam ini tidak ditemukan dalam Alquran. 4) 

Hukum:qis}a>s}. Ulasan dalam tema ini cukup menegaskan sisi “konfirmasi” 

Alquran atas Bibel. Beberapa hukum yang dimuat Bibel kembali 

diungkapkan Alquran meski dalam sajian bahasa yang sedikit berbeda. 5) 

Ekonomi: perdagangan wujud pengembangan harta. Apa yang diisyaratkan 

dalam Al-Baqarah: 188 terkait perdagangan, secara prinsip juga tertuang 

dalam kitab Perjanjian Baru (surat Matius). 6) Sosial: kewajiban moral. Tema 

yang menghadirkan kritik Yusuf Ali atas alasan (Bibel) menyembah Allah 

dan menghormati orangtua. 7) Budaya: hari-hari yang disucikan umat 

beragama. Yusuf Ali coba menyajikan perbandingan dibalik hari yang 

diagungkan masing-masing agama, sekaligus menyinggung alasan dan 

gagasan yang melatarbelakangi. Ia tak banyak melakukan kritik, hanya sedikit 

penguatan terhadap apa yang tertuang dalam Alquran. 8) Sains: penciptaan 

langit dan bumi. Yusuf Ali coba menyajikan konsep penciptaan dalam Bibel 

dengan maksud menunjukkan perbedaan dengan apa yang termuat dalam 

Alquran. 

4. Kontekstualisasi Hubungan Alquran-Bibel 

Tantangan teologis terbesar kehidupan umat beragama ialah 

bagaimana ia mendefinisikan dirinya di tengah agama lain. Data di lapangan 

menunjukkan bahwa benturan antarumat beragama masih sering terjadi. Kita 

perlu terbuka pada sistem keyakinan agama lain dengan menutup sikap 

egoisme, melepas klaim-klaim kebenaran dan janji penyelamatan yang 

berlebihan dengan menanggalkan identitas primordial. Selanjutnya, perlu 
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memperluas pandangan inklusif teologi agama yang dianut.
164

 Moderasi 

beragama dirasa perlu untuk menciptakan kehidupan keagamaan yang rukun, 

harmoni, damai. Salah satu prinsip dasar dari moderasi ini ialah keadilan dan 

keseimbangan. Mohammad Hashim Kamali mengungkapkan, prinsip adil dan 

berimbang dalam konsep moderasi (wasathiyah) berarti dalam kehidupan 

beragama seseorang tidak boleh ekstrim terhadap pandangannya. Melainkan 

selalu berusaha mencari titik temu (kalimat sawa’).
165

 

Mun’im Sirry menjelaskan bahwa dalam kajian tradisional, hubungan 

Alquran-Bibel seringkali dibentur-benturkan. Pandangan bahwa Alquran 

telah menghapus Bibel atau Bibel telah mengalami perubahan (tahrif) cukup 

kuat dikalangan ulama muslim hingga sekarang. Disini, Sirry berusaha 

melihat hubungan yang lebih harmonis antar keduanya. Ia menyebut bahwa 

Alquran-Bibel memiliki hubungan benci tapi rindu. Kita tak dapat menafikan 

bahwa Alquran banyak mengkritik cara kaum Kristen dan Yahudi dalam 

menyikapi kitab suci mereka. Namun pada saat yang sama, terdapat sejumlah 

ayat Alquran yang merekam kembali kisah-kisah dalam Bibel.  

Bagi kaum muslim, menjadi tidak produktif jika perdebatan seputar 

tuduhan terhadap Kristen dan Yahudi terus diperbincangkan. Karena 

begitupun sebaliknya, sangat mudah bagi kaum Kristen dan Yahudi untuk 

melemparkan tuduhan bahwa Alquran-lah yang memerlukan tahrif, karena 

                                                           
164

http://islamlib.com, diakses pada Minggu, 08 Maret 2020 (22. 11 WIB). 
165

https://www.qureta.com/next/post/moderasi-beragama-menuju-keberagamaan-inklusif, diakses 

pada Minggu, 08 Maret 2020 (22.05 WIB). 

https://www.qureta.com/next/post/moderasi-beragama-menuju-keberagamaan-inklusif
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kisah-kisah Bibel pada Alquran berbeda dengan apa yang disebutkan dalam 

Bibel itu sendiri. 

Kita perlu melampaui cara pandang diatas tuduhan-tuduhan seputar 

klaim kebenaran. Dialog Alquran dan Bibel secara otentik perlu dilakukan 

dengan kesadaran melibatkan keduanya pada level yang sama sebagai kitab 

suci. Tuduhan ketidak-otentikan Bibel sama sekali tak membantu dalam 

memahami kompleksitas hubungan kedua kitab suci.
166

 Karakter 

monopolistik dan klaim kebenaran menjadi pemicu berbagai benturan yang 

terjadi. Klaim-klaim yang menyertai keberadaan agama-agama Abrahamik 

merupakan persoalan yang rumit, terutama karena terdapat keberpihakan 

subjektivitas keagamaan dan para aktor sejarah. Oleh karena itu perlu upaya 

mencari jalan keluar dari keterjebakan subjektivitas keagamaan dalam rangka 

mengarah pada kalimat sawa’ atau common platform.
167

 

Dikalangan sarjana modern, hubungan Alquran-Bibel tak lagi 

dipahami dalam konteks tahrif, melainkan sejauh mana Alquran berinteraksi 

dengan Bibel dan untuk kepentingan apa Alquran merekam kembali kisah-

kisah dalam Bibel.
168

 Dalam konteks demikian, berbagai perguruan tinggi di 

Barat tak lagi mengajarkan perbandingan agama dalam artian menyandingkan 

agama-agama, diperbandingkan untuk mengetahui superioritas antara yang 

satu dengan lainnya. Bahkan, sekarang tak ada lagi istilah Comparative 

Religions (perbandingan agama), melainkan Study of World Religions atau 

                                                           
166

https://youtu.be/7mB3gk_BGE, diakses pada Minggu, 08 Maret 2020 (23. 13 WIB). 
167

Robert B. Baowollo, Menggugat Tanggung Jawab Agama-Agama Abrahamik bagi Perdamaian 

Dunia (Yogyakarta: Kanisius, 2010), 106-108. 
168

https://youtu.be/7mB3gk_BGE, diakses pada Minggu, 08 Maret 2020 (23. 13 WIB). 

https://youtu.be/7mB3gk_BGE
https://youtu.be/7mB3gk_BGE
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History of World Religions. Terkait ini, barangkali di Indonesia perlu adanya 

peninjauan kembali adanya jurusan Perbandingan Agama pada lingkungan 

perguruan tinggi Islam.
169

 

Berdirinya “Institute for Inter-Faith Dialogue in Indonesia (Interfidei) 

atau Institut Dialog Antar-Iman di Indonesia (DIAN)” turut menjadi forum 

dimana gagasan keimanan didialogkan bersama dengan tujuan saling 

menumbuhkan pemikiran-pemikiran baru yang lebih eksplisit.
170

 

Terkait model dialog antar agama, Mohammed Arkoun menawarkan 

lima bentuk yang meliputi parlementer, kelembagaan, teologis, spiritual dan 

dialog dalam masyarakat.
171

 Semua berorientasi pada aksi antarumat 

beragama yang secara bersama-sama mentransformasi masyarakat menjadi 

adil dan lebih manusiawi, pada puncaknya mampu memberdayakan 

masyarakat dengan perspektif hak asasi manusia, gender dan lingkungan 

hidup.
172

 Ditengah masyarakat yang semakin terbuka dan berubah-ubah, 

substansi dialog memiliki jangkauan yang lebih dari sekedar toleransi, 

melainkan pengalaman transformatif bagi pihak-pihak terlibat. Tanggung 

jawab agama cukup dipertanyakan ketika berhadapan dengan fenomena 

dehumanisasi massal seperti perang atas nama agama, sindikat bius berskala 

global, penyelundupan wanita-wanita untuk dibisniskan, dan lain sebagainya. 

                                                           
169

Mun’im A. Sirry, Membendung Militansi Agama (Jakarta: Erlangga, 2003), 224 
170

Eka Darmaputera, Institut Dian/Interfidei, Sebuah Sumbangan Dialog,  dalam Dialog, Kritik 

& Identitas Agama (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), 254. 
171

Ruslani, Masyarakat Kitab dan Dialog Antaragama, di Atas Pemikiran Mohammed Arkoun 

(Yogyakarta: CV. Adipura, 2000), 
172

J.B. Banawiratma dan Franz Manis-Suseno, Dinamika Kerukunan Umat Beragama di 

Indonesia, dalam Dinamika Kerukunan Hidup Beragama Menurut Perspektif Agama-Agama 

(Jakarta: Badan Penelitian Pengembangan Agama, 1999-2000), 93. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

87 
 

 

“Agama yang benar bukan sekedar ‘tidak bertentangan dengan kemanusiaan’, 

namun bagaimana menyempurnakan kemanusiaan”, begitulah kata Hans 

Kung.
173

 

Sedikitnya tujuan dialog mencakup dua hal. Pertama, menghidupkan 

kesadaran akan pokok keimanan agama lain. Sebuah dialog yang merujuk 

pada pemahaman otentik keimanan agama tanpa sikap meremehkan atau 

mendistorsi keyakinan. Disini menawarkan khazanah pengalaman keimanan 

yang kaya dan terpelihara dalam sebuah tradisi yang panjang. Kedua, 

kerjasama untuk memecahkan persoalan kemanusiaan. Ini menjadi aspek 

yang lebih penting. Kemampuan agama secara individual tak lagi memadai. 

Diperlukan persekutuan antar agama untuk menanggulangi eskalasi persoalan 

yang formatnya bersifat lintas aama.
174

 

 

                                                           
173

ST. Sunardi, Dialog Cara Baru Beragama, Sumbangan Hans Kun bagi Dialog Antar Agama,  

dalam Dialog, Kritik & Identitas Agama (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), 81. 
174

Ibid., xxii. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pandangan Abdullah Yusuf Ali terhadap Bibel sebagai sumber tafsir cukup 

apresiatif. Terlihat bagaimana ia berusaha mengelaborasi ayat-ayat Alquran 

dengan Bibel pada karya tafsirnya. Dalam kacamata Yusuf Ali, Alquran tidak 

hanya memerintahkan manusia beriman atas kebenarannya sendiri (Alquran), 

namun juga dengan kitab-kitab yang diturunkan kepada nabi sebelumnya. 

Menerima Injil dan Taurat sebagai bagian kitab suci menjadi konsekuensi dan 

salah satu poin penting dalam dialog antar agama. Baginya, Islam harus 

membumi, bersentuhan dengan realitas, dan bersinergi dengan agama-agama 

lain. 

2. Model kutipan Bibel yang dipakai Abdullah Yusuf Ali dalam The Holy 

Qur’an: Text, Translation And Commentary meliputi empat jenis. Model 

rujukan dalam 77 ayat, komparatif (perbandingan) dalam 55 ayat, penjelasan 

dalam 26 ayat dan Bibel sebagai media kritik termuat dalam 23 ayat. Total 

keseluruhan mencapai 181 ayat dengan ketentuan masing-masing (ayat) 

memiliki jumlah rujukan yang berbeda. Yusuf Ali mengaplikasikan sumber 

rujukannya dalam berbagai tema pembahasan, mulai kajian bahasa, teologi, 

sejarah, hukum, ekonomi, sosial, budaya, bahkan sains. Sebuah cara inter-

tekstualitas yang cukup bervariasi ditengah corak sufisme yang mendominasi 

tafsirnya. 
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B. Saran 

Tak ada manusia yang sempurna, begitupun dengan sebuah karya. 

Demikian dalam penelitian ini, dipastikan banyak sisi yang belum mampu digarap 

penulis. Penelitian masih terbatas pada pola tekstual. Apa yang dianggap sebagai 

tafsir dengan kutipan Bibel sebagai rujukan hanya diarahkan pada kutipan 

eksplisit, belum mampu mengungkap secara implisit. Kontekstualisasi yang coba 

disajikan pun masih cukup terbatas, sepertinya belum mampu membedah isu-isu 

terkini secara gamblang. Diharapkan, penelitian di masa mendatang dapat 

menyentuh aspek kutipan yang sifatnya implisit serta menyajikan kontekstualisasi  

aktual ditengah isu-isu kontemporer. 
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